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ABSTRAK

SITI RUKAYAH: SISTEM PENDIDIKAN PONDOK PESANTREN
(Sebuah Kajian Tentang Sistem Salaf Modern Pada Pondok Pesantren Sunan
Gunung Jati Kismantoro Wonogiri)

Yang menjadi latar belakang penulisan tesis ini adalah system pendidikan
vang berlaku di Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati.
Rumusan masalah yang dibahas dalam tesis ini adalah bagaimana sistem pendidikan
yang berlaku di Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati, bagaimana kurikulum yang
berlaku di Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati, dan bagaimana proses kegiatan
belajar mengajar di Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati.

Tujuan penelitian dari ketiga rumusan masalah tersebut adalah untuk
mengetahui sistem pendidikan yang berlaku di\pondok Pondok Pesantren Sunan
Gunung Jati termasuk manajemen, kutikulum‘dan proses belajar mengajar yang
dilaksananakan di Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati.

Berdasarkan rumusan|-masalak’ tersebut maka penelitian ini termasuk
penelitian lapangan. Data dalamr penelitian ini’lerbagi menjadi dua jenis yaitu data
umum dan data khusus (data|yang membahas” tentang pokok permasalahan yang
dirumuskan dalam penelitian ini).

Hasil penelitian dalam tesis ini menunjukkan bahwa; 1. Sistem Pendikan
Pondok Pesantren Sunan, Gunung-Jatiyselain .menggunakan sistem manajemen
sebagaimana pondok pesantren..pada\ wmimnya /juga~.inenggunakan sistem
manajemen modern dengan mengenal jenjang sekolah, 2. Kurikulum yang berlaku di
Pondok Pesantren Sunan Gunung,Jati mgnggunakan Kurikulum Departemen Agama.
Yang lebih kaya akan khazanah material pelajaran dan ditambah kurikulum pondok
pesantren, 3. Proses |belajar-mengajor, di_poridok|pesantren Sunan Gunung Jati
menggunakan metode' salafi-sebagaimana-pondok 'pesantren pada umumnya dan
menggunakan metode proses belajar mengajar secara formal sementara
pembelajaran secara modern masih jauh dari yang diharapkan hal ini disebabkan
kurangnya sarana dan prasarana
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ABSTRACTION

SITI RUKAYAH: EDUCATIONAL SYSTEM IN PONDOK PESANTREN
(A Lesson About Modern Salafy System In Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati
Kismantoro Wonogiri)

The background writing this thesis is educational system to be valid in pondok
pesantren Sunan gunung Jati.

Discussion in problem formula this thesis is how the educational system to be
valid in Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati, how the curriculum to be valid in
Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati, and the activity process of learning and
teaching in pondok pesantren Sunan Gunung Jati.

Intention of research fromset  third-the problem formula is knowing
educational system to be valid)in Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati inclue
management, curriculum and the proceéss, of teaching and learning wich in Pondok
Pesantren Sunan Gunung Jati.

Pursuant to problem formula, hence thisresearch is include research of field.
Data in this research divited become 2\ type that is data (common/public) and special
data (data wich studying concening fundamental| problems wich formulated in this
research).

Research result in this thesis indicate that : 1. The educational system in
Pondok Pesantren Sunan Gunung-Jatirbeside usedymanagenient system like pondok
pesantren commond general also 'used a modern mandgement-Systema with knowing
of school phase, 2. curriculum_ ta be valid in Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati
used curriculum coming from_ Departement Religion Affairs become Richer with
lesson materials an added curriculum from pondok pesantren, 3. the process of
teaching and learning in Porvidok/Pesantren. Sunan Gurung Jati used salafy method
like as pondok pesantren commond-general-and used teaching and learning process
method according to formality temporary while studying according to modern still
distant from expectation it is because less of tuds and instrument.

xvi



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jika membicarakan masalah pendidikan dan pondok pesantren seclah-
olah terbayang dua hal yang saling berseberangan, seperti antara pesantren
dan modernitas atau antara Islam dengan kemajuan. Namun pesantren sendiri
adalah sebuah lembaga yang esensinya adalah lembaga pendidikan,
sebagaimana pesantren adalah‘seboah/wadah yang bisa diisi dengan apa pun
termasuk nilai-nilai kemodernan{ Yang dibahas dalam hal ini adalah pesantren
sebagai profotype Lembaga Pendidikan Islam yang membentuk sistemnya
sendiri yang berbeda dengan lembaga-lembaga formal atau non formal.

Para pengkaji Islam-di Jawa khususnya masih mengidentikkan bahwa
pendidikan Islam khususnya pondok pesantren masih dikenal sebagai
pendidikan tradisional) Istilah” tradisional ini masih\merigakar dalam studi-
studi Islam. Padahal masa sekarapg, pesantren telah banyak membuka diri
terhadap perkembangan.zaman dan perubahan menuju pada penyempurnaan.
Proses dinamisasi dalam pesantren dan modernisasi dalam pesantren terus
berlanjut dengan mengedepankan nilai-nilai pesantren dan kemajuan’.

Melacak akar tradisi pendidikan pesantren tidak cukup hanya melihat
dari segi etimologi, sebab pesantren dengan segala karakternya yang khas

semakin memberi gambaran betapa sulit untuk mengetahui secara pasti

! Abdurrahman Wahid, Dinamisasi dan Modernisasi pesantren dalam Bunga Rampai
pesantren, (Jakarta: Dharma Bakti, 1985), hlm. 52.
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tentang asal usul pesantren yang akhirnya berbentuk seperti yang sekarang

ada. Akar berdirinya pesantren bermula dari gerakan tarekat yang disediakan

bilik untuk suluk, yang berkembang menjadi pesantren. Sebenarnya pesantren

terbagi menjadi tiga bentuk vaitu:

1. Pesantren salaf

Pesantren salaf adalah pondok pesantren yang mempunyai beberapa

karakteristik diantaranya pengajian hanya terbatas pada kitab kuning
(salaf), intensifikasi musyawarah atau bahsul masail, berlakunya sistem
diniyah (klasikal), pakaian tempat.dan lingkungannya mencerminkan masa
lalu, seperti kemana+mana/tidak, ketinggalan selalau memakai sarung,
songkok, dan banyak yangumasih-memasak sendiri, kultur dan paradigma
berfikimya didominasi oleh term-term klasik, seperti tawadhu’ yang
berlebihan, zuhud, qond’ak;’ bavokah) kualat, dan biasanya akherat
oriented. Ada beberapa kelebihan dari pesantren model ini yaitu semangat
mengurangl gaya ‘hidup_yang\ melampaui /batas,, _membentuk mental
kemandirian yang tinggi, terjaga ' mentalitas dari virus modernitas , mampu
membentuk insan.yang dinamis; kreatif-dan progresif. Hal ini disebdbkan
karena tertantang untuk menghadapi hidup dengan tanpa formal ijazah,
dan tanpa gelar, tumbuhnya mental enterpreneurship (kewirausahaan)dan
berani sakit dan tahan menderita demi tercapainya sebuah cita-cita .

2. Pondok pesantren modern

Pesantren modern seperti pesantren Darussalam Gontor Ponorogo

dan Darun Najah Jakarta. Pesdntren jenis ini penckanan terdapat pada
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bahasa asing (Arab dan Inggris), tidak pada pengkajian kitab kuning
seperti model yang pertama. Adapun kurikulumnya mengadopsi
kurikulum modern, dan pondok model ini tidak begitu mengenal tentang
tawadu’, kualat, barokah dan sejenis itu kalaupun ada hanya relatif kecil,
tidak seperti jenis pertama. Pesantren model ini penekanannya pada
rasionalitas, orentasi masa depan, persaingan hidup dan penguasaan
terhadap tehnologi. Adapun kelemahan model ini adalah lemah dalam
penguasaan khazanah klasik, bahkan mayoritas oufput pesantren ini tidak
mampu membaca kitab kuning. (salaf) denganl standar pesantren salaf
seberti penguasaan ilmu nahwu,)sharaf,| ilmu mantiq, ilmu ushul dan
qowaid.
3. Pesantren model semil salaf semi modern
Seperti pondok ; ‘pesantren’(Tebuireng Jombang, Matholiul Falah
Kajen. Adapun karakteristik pesantren model ini adalah ada pengajian
kitab kuning ( sepertijurumiyah, taqribj ta’lim,/an lain=lain), dan ada pula
kurikulum modern seperti Fisika\Bahasa' Inggris, Matematika dan lain-
lain. Pondok ,ini mempunyai, independensi dalam menentukan arah dan
kebijakan, ada ruang kreatifitas yang terbuka lebar untuk para santri
(seperti berorganisasi membuat karya tulis seperti buletin, majalah,
seminar diskusi dan lain-lain).
Pendidikan, dimanapun tempatnya pada dasarnya memiliki tujuan
sebagaimana yang telah dirumuskan oleh UNESCO yaitu learning to think(belajar

untuk berfikir), learning to do (belajar untuk melakukan), learning to be (belajar
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untuk menjadi) dan learning to live together (belajar untuk hidup bersama)
merupakan patokan standar bagi pengembangan mutu? Selain ditentukan oleh
aspek kognitif yang berkaitan dengan aspek intelektual.

Pendidikan adalah suatu proses untuk mewujudkan masyarakat yang
berkebudayaan serta masyarakat masa depan. Dapat pula dikatakan bahwa
pendidikan adalah suatu proses untuk menghasilkan suatu output yang mengarah
pada perkembangan sumber daya manusia yang berkualitas dan beradab.? Dengan
satu pandangan tersebut maka percepatan perkembangan pendidikan, berarti
mempercepat pula dinamika masyarakat. Jika menginginkan suatu proses
percepatan dan dinamika yang terds bergerak, maka harus dibenahi adalah
masalah orientasi. Orientasj (pendidikan yang; jelas mengarah pada satu tujuan
tertentu akan mempengaruhi proses yang terjadi pada pengembangan pendidikan.

Pesantren dalam pembahasan mengenai, satu sub sebagai pendidikan dalam
Islam tentunya menarik untuk dibicarakan karena Islam yang selama ini dikenal
sebagai pandangan hidup, \akan mempengaruhi memberi, jiwaydan memberi arah
bagi sebuah lembaga pendidikan !

Di samping orientasi, hal yang tak bisa_diabaikan adalah masalah sistem

pendidikan yang meliputi masalah kurikulum, metode, sumber daya manusia.’

% Qodry Azizy, Pendidikan (Agama) Untuk Membangun Etika Sosial, (Semarang: Aneka
Ilmu, 2003), him.29.

* Marasudi Siregar, Konsepsi Pendidikan Ibnu Khaldun, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1999), him. 35-36.

* A. Malik Fajar, Reorientasi Pendidikan Islam, (Jakarta: Fajar Dunia, 1999), him. 27.

3 Qodri Azizy, Pendidikan., him. 49.
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Ketiga masalah tersebut justru menjadi alat utama bagi sebuah orientasi. Artinya
orientasi tanpa metode yang tepat tidak akan menghasilkan sesuatu yang seperti
yang diharapkan.

Namun terlepas dari itu semua, pesantren secara kultural akan membentuk
budayanya sendiri sesuai dengan fungsinya yang menurut Azyumardi Azra yang
dikutip Sulton Mashuddan Muh Khusnurridlo tercakup dalam tiga hal yaitu:

1.  Transmisi dan transfer ilmu-ilmu Islam,
2.  Pemeliharaan tradisi Islam dan
3.  Reproduksi ulama.®

Dalam perjalanannya hingga s€karang ini, pesantren sebagai lembaga sosial
telah menyelenggarakan pendidikan formal baik sekolah umum maupun agama.
Di sisi lain pesantren juga secara otomatis menyelenggarakan pendidikan non
formal seperti diniyah yang khusus mengajarkan ilmu-ilmu agama saja dengan
berbagai aspek dan disiplin ilmunya.’

Sebagai| satu sub lembaga pendidikafi) pesantrén-tentiinya dituntut untuk
meningkatkan mutu dan memiliki wawasan jakademik. Syarat-syarat yang harus
dimiliki para penyelenggara pendidikan agarmampu memiliki wawasan akademik
adalah:

I. Bahwa ilmu merupakan bagian esensial dari agama, maka ilmu tidak boleh
lepas dari tata nilai agama, tetapi metodologinya tetap bebas nilai,

2. Harus kuat secara metodologis. Artinya civitas akademika di pesantren

6 Sulthon Masyhud, dan Moh. Khusnurridlo, Manragjemen Pondok Pesantren, (Jakarta:
Diva Pustaka, 2003), hlm. 90.

7 1bid., him. 90.
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harus memiliki metodologi yang kuat agar mampu mengungkapkan
gagasan-gagasannya secara tepat. Orang yang memiliki metodologi yang
kuat akan mampu berargumentasi dan memanfaatkan ilmunya secara lebih
efektif dan efisien.

Perlu memiliki madzhab pemikiran yang jelas, karena hal ini merupakan
pola pikir yang memungkinkannya untuk mampu menangkap api atau
semangat dari keahliannyafs
. Rumusan Niasilah
Berdasarkan latar belakang Adi/atas, maka dapat dirumuskan rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana sistem manajemen pendidikan di Pondok Pesantren Sunan
Gunung Jati.
2. Bagaimana kurikulum“pendidikan (yang berlaku di Ponpes Sunan Gunung
Jati.
3. Bagaimanpa sistem kégiatan beélajar.mengajardi-Pondok Pesantren Sunan
Gunung Jati.
. Tujuan Penelitidn
Adapun tujuan diadakannya penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui sistem manajemen pendidiksan di Pondok Pesantren
Sunan Gunung Jati.
2. Untuk mengetahui kurikulum pendidikan yang berlaku di Ponpes Sunan

Gunung Jati.

8 Mastuhu, Menata Ulang Pemikiran Sistem Pendidikan Nasional Abad 21, (Yogyakarta:
MSI&Safiria Insania Press, 2003), him. 73-74.
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3. Untuk mengetahui sistem kegiatan belajar mengajar di Pondok Pesantren
Sunan Gunung Jati.

Adapun kegunaan penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai
berikut:

1. Dapat memperkaya pengetahuan pengetahuan tentang menejemen
pendidikan di Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati

2. Dapat memperkaya pengetahuan tentang kurikulum pendidikan yang
berlaku di Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati.

3. Dapat memperkaya pefigetahuan fentang'sistim Kegiatan Belajar Mengajar
di Pondok Pesantren Sunan Ginung Jati:

D. Kajian Pustaka
H. M. Sulthon Masyhud . dan Moh. Khusnurridlo, . dalam bukunya
berjudul Manajemen Pondok  Pesantren, mengungkapkan bahwa ciri-ciri
pendidikan pesantren adalah:

1. Adanya hubungan yang akrab-antara“santri dengan Kyainya. Kyai sangat
memperhatikan kyailya karena/tinggal sama-sama tinggal dalam satu
komplek dan seringber-mu ‘asyaroh satu_sama lain, baik ketika melakukan
suatu kegiatan ataupun kehidupan kescharian.

2. Kepatuhan santri kepada kyai. Para santri menganggap bahwa berani
membantah kyai selain terlihat tidak sopan juga melanggar ajaran agama
serta tidak mendapat berkah dari sang guru.

3. Kehidupan yang hemat dan tidak boros telah mengakar dan menjadi

mendarah daging.
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4. Kemandirian telah tertanam karena mereka terbiasa mencuci pakaian,
memasak, menyapu dan membersihkan kamar sendiri.

5. Tertanamnya jiwa tolong-menolong dalam suasana persaudaraan dan
terbiasa dengan kehidupan banyak orang yang berlainan budaya dan
kebiasaan.

6. Kebiasaan untuk disiplin karena mereka sering ditempa dengan berbagai
hukuman (ta’zir).

7. Keprihatinan untuk mencapai derajat mulia. Mereka terbiasa dengan
istilah berakit-rakit ke hulitberénang ke'tepian.

8. Pemberian penghargaan bagi santri membuat mereka terbiasa menghargai
setiap prestasi setidaknya,dengan-mencatumkan nama-nama orang yang
berprestasi.

Sedangkan mengenai-kurikulum/ Masyhud dan Khusnuridlo berpendapat
bahwa kurikulum di pesantren pada dasarnya tidak bisa dilepaskan dari tujuan
pembangunan | nasional/ yang ' béfipaya’) menyelamatkan) dan memperbaiki
kehidupan nasional.| Qleh karéna /itu/ mereka menganjurkan agar
pengembangan, pesantren dapat mengakomedasi tuntutan-tuntutan sistemik
dan jika bisa memenuhi tuntutan sosiologis masyarakat Indonesia.

Secara konseptual sebenarnya lembaga pesantren optimis akan mampu
memenuhi tuntutan tersebut karena keterbukaan dan fleksibilitas sistem yang
dimilikinya. Dengan kata lain, kurikulum di pesantren bisa membekali peserta
didik dengan skill yang membuat mereka mampu menjadi subyek

pembangunan yang tangguh, kreatif dan profesional.
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Muis Sad Iman, dengan bukunya pendidikan partisipatif menuliskan

bahwa pendidikan Islam pada dasarnya merupakan pengembangan fitrah
manusia.

Sejak lahir manusia telah memiliki fitrah untuk bertauhid. Dan setiap

manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci) seperti dalam Al Qur’an surat

An-Nahl ayat 78 yang berbunyi:

T o5 Jars 4 2055 ¥ il o)) 1 (S5
¥
By S A 55T
Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatupun, | dan dia) memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar-kamu bersyukur. 2
Sesuai pula dengan hadis Nabi Muhammad SAW. Yaitu:
ol s Y2k g coale 5 ooy allg e i) Lo il Jgusy o siie il (iny S (o 00
0 iy ol IS ol il g 0 5ol8 5 yladll
Maksud dari hadits di atas ‘adaldl~dari ‘Abu Hurairah Radhiallau 'anhu.
bahwasannya Raulullah \SAW) telah -bersabda tfiada seorang bayi yang
dilahirkan kecuali dilahirkan di atas fitrah (islam) maka kedua orang tuanya

yang menjadikannya yahudi atau nasrani atau majusi.

Sesuai pula dengan aliran natifisme yaitu suatu faham yang menyatakan

 Mujma’ Al Malik Fahd Li Tibaat Al Mush-haf Asy-syarif Alqur’an dan Terjemah,
Medinah Munawarah, Saudi Arabia, 1415 H, hal. 413

10 iritab Jawakirul Bukhori. Sangkapurah-Jeddah.1413 H, Hadis 169. hal. 141.
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bahwa perkembangan manusia dalam hidupnya secara mutlak ditentukan oleh
potensi dasarnya. Proses pendidikan sebagai upaya untuk mempengaruhi jiwa
anak didik tidak berdaya untuk mengubahnya.aliran nativismeni berasal dari
pandangan filosofis ahli fikir dari Italia yang bernama lomrossodan ahli fikir
jerman yang bernama schopenheuer pada abad pertengahan.pengertian fitrah
yang bercorak dari aliran ratifisme diatas sangat berkaitan dengan hereditas
( keturunan).

Adapun dalam perkembangannya banyak hal yang mempengaruhi
tumbuh dan berkembangnya képribadian seseorang di antaranya:

I. Pengaruh adat dan pergaulan,

2. Pengaruh lingkungan,

3. Pengaruh hawa nafsu dan kekuasaan,
4. Adanya pendidikan,

5. Guru yang mengajarnya, dan

6. Perbuatan dan‘usaha/orang tuanya.

Ajaran theosentris-memandang bahwa semua yang diciptakan oleh
Tuhan berjalan, menurut.hukum-Nya. Filsafat ini memandang bahwa manusia
dilahirkan sesuai dengan fitrahnya dan perkembangan selanjutnya tergantung
pada lingkungan dan pendidikan yang diperolehnya. Seorang pendidik hanya
mampu membantu dan menjelaskan sesuai dengan tahap perkembangan
pemikirannya dan akhirnya pelajar sendirilah yang menjadi subyek belajar.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa santri yang mondok

(tinggal di pesantren), mempunyai jiwa kemandirian, tanggung jawab, budi
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pekerti yang luhur, serta sifat sederhana. hal ini dipengaruhi oleh lingkungan
mereka. Ini pun bisa menjadi kebiasaan mereka baik ketika masih tinggal di
pondok maupun ketika sudah keluar dari pondok.

. Kerangka Teori

Awal munculnya pesantren yang konon bermula dari gerakan tarekat.
Konon dalam penyebaran agama Islam di tanah Jawa dengan cara merintis
pendidikan dengan sistem pesantren. Eksistensi pesantren pada saat itu masih
tahap perintisan. Istilah pesantren menurut Abdurrahman Wahid merupakan
intuisi pendidikan religio tfadisional Islam seperti yang di kutip Faiqoh.''

Pesantren memiliki @kar séjarah bukan saja di Indonesia tetapi juga di
Asia Tenggara walaupun dengan istilah' bervariasi seperti halnya pesantren di
Aceh disebut Rangkong| atau Dayah, di Jawa dan di Madura dengan nama
pondok pesantren, di Malaysia dan' Muangthai selatan disebut Pondok. Sunan
Ampel adalah penerus cita-cita serta perjuangan Maulana Malik Ibrahim dan
terkenal sebagai ‘perencana “pertama Kerajaan Islam diJawa. Ia memulai
aktifitasnya dengan mendirikan pesantren di Ampel Denta dekat Surabaya
sehingga ia dikenal sebagai pembina_pondok pesantren pertama di Jawa
Timur."

Dalam perspektif terminologis pesantren diperkirakan berasal dari
bahasa santri. Pesantren dapat diartikan scbagai tempat para pelajar tinggal

bersama-sama untuk tenggang waktu tertentu di bawah asuhan kyai dan syekh

" Faiqoh, Nyai Agen Perubahan di pesantren Kurcica, (Jakarta, Kurcica, 2003), him.
143.

12 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam , Ensiklopedi Islam , (Jakarta: Ikhtiar Baru Van
Hoeve, 1997), him. 174,
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dibantu oleh guru yang dikenal dengan istilah ustadz. Pesantren sekurangnya
berarti tempat para santri menjalani hidup dan belajar selama masa tertentu
dibawah bimbingan kyai.> Sementara itu dari kata santri dilihat dari
perkembangan sistem sosial di Indonesia mempunyai dua pengertian yaitu
kata santri yang berarti orang-orang yang hidup di pondok pesantren. Yang
kedua ,santri adalah; menunjukkan status sebagai pemeluk Islam yang dikenal
lebih taat dalam melaksanakan berbagai dokrtin ajaran agama Islam dalam
kehidupan sosial dan dalam kehidupan sehari-hari.

Sejarah telah menCatat Sbaliwa/ ponidok pesantren adalah lembaga
pendidikan keagamaan dan kem@asyarakatan yang sudah sejak lama dikenal
sebagai wahana pengembangan' masyarakat (community development).
Dengan orientasi tersebut maka pondok pesantren adalah lembaga pendidikan
yang telah mampu menunjukkan ((partisipasi aktifnya bersama-sama
pemerintah dalam bersama-sama mensukseskan program pembangunan lebih-
lebih dalam hal kehidupan beragama dan mencerdaskan kehidupan bangsa.

Dalam lembaran s¢jarah bangsa,indonesia nama-nama tokoh pesantren,
seperti KH.. Hasyim Asy ‘ari, KH. Wahab.Hasbulloh, KH. Bisri Syamsuri,
KH. Syaifuddin Zuhri, KH. Wahid Hasyim tercatat sebagai tokoh- tokoh yang
memberi sumbangan luar biasa bagi bangsa Indonesia. Dari segi keilmuan
pondok pesantren masih terlihat adanya dikhotomi dalam memaknai
pendidikan. Hal ini terlihat dari kurikulum dan sistem pengajaran yang

memprioritaskan materi keagamaan dan menganggap materi sains yang lain

13 Abdul Munir Mulkhan, Menggagas Pesantren Masa Depan , (Yogyakarta: CV.
Qolam, 2003), hlm. xii.
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tidak bermanfaat.'*

Dalam hal kurikulum, pesantren pada umumnya memiliki kurikulum
sendiri sesuai dengan misi dan visinya mengenai keberadaannya. Namun
untuk mengejar ketertinggalan dan menepis “aib” kolotisme, maka pesantren
melakukan pembenahan-pembenahan yang memungkinkan untuk dilakukan
sesuai dengan kemampuan dan dalam batas tidak bertentangan dengan misi
kéberadaannya. Kurikulum dalam pendidikan pesantren tentunya tidak
terlepas dari ajaran Islam sebagai landasan ideologinya. Menurut Nur Kholis
Majid, yang dikutip A Malik<Fajar) Islam\ mengajarkan untuk membentuk
manusia yang berbudi luhur danmembentuk manusia yang memiliki keahlian
dalam bidang sesuai dengdn keinginannya.”

Untuk lebih jelasnya pesantren terbagi menjadi tiga bentuk yaitu:
Pertama: pesantren salaf- yaitu” pesantren yang mempunyai beberapa
karakteristik diantaranya pengajian hanya terbatas pada kitab kuning (salaf),
intensifikasi musyawaroh atau bahsul asail, berlakufiya sistem diniyah
(klasikal), pakaian tempat_dan lingkungannya mencerminkan masa lalu,
seperti kemana-mana tidak ketinggalan.selalau memakai sarung, songkok, dan
banyak yang masih memasak sendiri, kultur dan paradikma berfikirnya
didominasi oleh term-term Kklasik, seperti tawadhu’ yang berlebihan, zuhud,
gona’ah, barokah, kualat, dan biasanya akherat oriented. kelebihan dari

pesantren model ini yaitu mengurangi gaya hidup berlebih, membentuk

 1bid, hlm. 174.

'5 A Malik Fajar, Reorientasi ..., hlm. 5.
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mental kemandirian yang tinggi, terjaga mentalitas dari virus modemitas ,
mampu membentuk insan yang dinamis, kreatif, dan progresif. Hal ini
disebabkan karena tertantang untuk menghadapi hidup dengan tanpa formal
ijazah, dan tanpa gelar, tumbuhnya mental enterpreneurship
(kewirausahaan)dan berani sakit dan tahan menderita demi tercapainya sebuah
cita-cita .

Kedua: pondok pesantren modern seperti pesantren Darussalam Gontor
Ponorogo dan Darun Najah Jakarta. Pesantren jenis ini penekanan terdapat
pada bahasa asing (Arab” dan<Inggris), tidak pada pengkajian kitab kuning
seperti model yang pertama. Adapun kurikulumnya mengadopsi kurikulum
modern, dan pondok modél ini tidak begitw mengenal tentang tawadu’, kualat,
barokah dan sejenis itu Kalaupun ada hanya relatif kecil, tidak seperti jenis
pertama. Pesantren model ini penekanannya pada rasionalitas, orentasi masa
depan, persaingan hidup dan penguasaan terhadap tehnologi. Adapun
kelemahan meodel ini\ adalah” lemah,dalam | peagiiasaan, khazanah klasik,
bahkan mayoritas output _pesantren/ini tidak mampu membaca kitab kuning
(salaf) dengan standar pesantren salaf seperti penguasaan ilmu nahwu, shorof,
ilmu mantiq, ilmu ushul dan qowaid.

Ketiga : pesantren model semi salaf semi modern seperti pondok
pesantren tebuireng jombang, Matholiul Falah Kajen. Adapun karakteristik
pesantren model ini adalah ada pengajian kitab kuning ( seperti Jurumiyah,
Tagrib, Ta’lim, dan lain-lain), dan ada pula kurikulum modemn seperti Fisika

Bahasa Inggris, Matematika dan lain-lain. Pondok ini mempunyai
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independensi dalam menentukan arah dan kebijakan, ada ruang kreatifitas
yang terbuka lebar untuk para santri (seperti berorganisasi membuat karya
tulis seperti buletin, majalah, seminar diskusi dan lain-lain).

Pesantren model ini pun tak lepas dari kelemahan. Kelemahannya
adalah santri kurang menguasai secara mendalam terhadap khazanah klasik,
bergesernya nilai-nilai barokah, tawadu’, kuwalat, zuhud dan orientasi
ukhrowi dan perjuangan kepada masarakat menjadi berkurang.

Pesantren sudah saatnya untuk tidak menutup diri terhadap perubahan,
karena keengganan peSantrén. gntuk menyesuaikan dengan perubahan
sebenarnya dengan sendirinyd [telah memposisikan pesantren sebagai
lingkungan yang terisolir dari‘pergaulan dan| pada akhirnya akan ditinggalkan
kebanyakan orang. Kénrena sudah tidak | lagi sesuai atau tidak dapat
mengakomodasi keadaan ‘zaman: Komunikasi dengan dunia luar terhambat,
sehingga kaum pesantren jauh tertinggal baik itu masalah ilmu pengetahuan
dan teknologi atau punSekadar penyerapan informasi..Padahal santri adalah
ujung tombak pesantrén.yang nafiti pada/ saatnya akan terjun langsung
ketengah-tengah, masyarakat..Perubahan.di sini, yang dimaksud adalah bukan
berarti pesantren merombak total atau pun membuang jauh-jauh sistem yang
selama ini telah menjadi ciri khasya. Penerimaan pesantren terhadap berbagai
perubahan juga disertai dengan mempertahankan dan tetap memberikan
tempat terhadap nilai-nilai lama, karena parubahan bukan berarti harus
menghilangkan atau menggusur nilai-nilai lama pesantren yang justru pada

akhirnya akan menghilangkan hakekat dari pada pesantren itu sendiri.
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Dalam hal metode pembelajaran Muis Sad Iman, menawarkan apa yang
disebut sebagai pendidikan partisipatif. Pendidikan pratisipatif dimaknainya
sebagai proses pendidikan yang melibatkan semua komponen pendidikan,
khususnya peserta didik. Pendidikan jenis ini tentunya bertumpu pada nilai
demokrasi, pluralisme dan kemerdekaan manusia (peserta didik). ljengan
landasan tersebut, fungsi guru lebih merupakan fasilitator yang memberikan
kebebasan ruang seluas-luasnya untuk berekspresi, berdialog dan berdiskusi.'®

Islam memiliki ajaran fitrah yang hampir sama dengan prograsivisme
Dewey mengenai kebebaSan berpenidapat. Keduanya dapat disintesakan secara
kreatif meskipun dalam Islam miemiliki basis ideologis yaitu landasan teologi.
Hasil dari pergulatan iuilah%yang memtngkinkan munculnya dasar bagi
pengembangan pendidikan yang partisipatif. Ada beberapa bagian yang dapat
dipertegas sebagai basis filosofis'bagi(pendidikan partisipatif di antaranya: (1)
pendidikan sejalan dengan fitrah manusia yaitu long life education, (2)
Menurut al-Ghozali, salgh satu fitrah manusia adalah\derofigan ingin tahu dan
selalu berfikir.!”

Adapun sistem yang dipakai di-pendok pesantren ini adalah perpaduan
antara sistem pondok pesanren salaf dengan sistem pondok pesantren modern,
dimana dalam pelaksanaan sangat efektif dalam proses belajar mengajar siswa
(santri). Oleh karepa itu dalam tesis ini akan dibahas mengenai sistem

kegiatan belajar mengajar yang ada di pondok pesantren, selain masalah

¢ Muis Sad Iman, Pendidikan Partisipatif, (Yogyakarta: MSI & Safiria Insania Press,
2004), him. 4.

7 Ibid , him. 126-127.
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kurikulum juga masalah manajemennya.
F. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan artinya penulis terjun
langsung ke lapangan untuk memperoleh data yang akurat sesuai tujuan
penelitian.
1. Data
Data adalah keterangan yang benar dan nyata.'® Yang dimaksud
dengan data adalah segala keterangan yang diperoleh oleh penulis
berkaitan dan sistem pengumpulan.data yang dilakukan oleh peneliti.
Data dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 jenis yaitu data umum dan data
khusus. Yang dimaksud dengan data umum adalah penjelasan mengenai
obyek penelitian dan Zinformasi| seputar keberadaannya. Sedangkan data
khusus adalah data yang membakas-tentang pokok permasalahan yang
dirumuskan dalam penelitian ini.
2. Sumber data
Sumber data dalam! penclifian ini adalah suatu subyek dimana data
bisa diperoleh.'® Yang menjadi sumber data pada penelitian ini adalah:
a. Sumber Data Primer
Yaitu para tokoh yang terlibat dalam pendirian maupun penerus
pondok pesantren Sunan Gunung Jati. Penulis akan melakukan

wawancara kepada para tokoh pendiri madrasah, guru, siswa, TU dan

¥ Tim Penyusun KBBI Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1987), him. 221.

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 107.
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semua man of action dalam madrasah, sekaligus penulis juga akan
melakukan pengamatan langsung dari hasil yang diperoleh dari
wawancara, disinkronkan dengan dokumentasi dan kemudian dengan
hal-hal yang bisa diamati langsung oleh penulis

b. Sumber Data Sekunder
Sedangkan sumber data sekunder dalam hal ini adalah
dokumentasi.®® Alasan mengapa dokumentasi juga dimasukkan dalam
data sekunder adalah karena dokumentasi seringkali memiliki validitas
yang lebih-walapun<| dokumen \ tersebut kadang-kadang juga
manipulatif-mengenai sejarah, dankeadaan perkembangan dari tahun
ke tahun. Cerita dalam wawancarakadang hanya merupakan perkiraan
saja. Dalam hal ini adalah dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
pokok bahasan dalam penelitianini, dokumen-dokumen ini mencakup
dokumen pendirian yayasan, data-data guru dan siswa, leger, rapor,
mata | pelajaran / poridok=pesafitren, | piagam _ prestasi siswa dan

sebagainya.

3. Teknik pengumpulan data
Cara pengumpulan data dalam penelitian ini akan menggunakan
tehnik observasi partisipatoris (observasi partisipan) artinya peneliti
merupakan bagian dari yang ditelitinya.?’ Dalam penelitian ini data akan

dikumpulkan dengan cara penulis terjun langsung ke obyek penelitian dan

2 p, Joko Subagyo, Metode Peneleitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Penerbit
RinekaCipta, 2004), hlm. 89.

2 g Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), ( Jakarta: Bumi Aksara, 2004),
hlm. 107.
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terlibat dan mengamati secara langsung obyek penelitian. Dari sini
diharapkan segala hal yang diteliti akan tampak langsung sebagai sesuatu
yang memang benar-benar terjadi di tempat penelitian dan tidak terkesan
dibuat-buat, untuk menghindari invaliditas data yang diperoleh.

Dalam beberapa hal penulis juga akan melakukan tehnik wawancara
atau interview yaitu suatu bentuk komunikasi verbal yang bertujuan
memperoleh informasi tertentu.”

4. Tehnik Analisis Data

Data yang terkumpul, Akemudian akan dianalisis dengan
menggunakan pendekatan desKriptif, artinya peneliti akan menuturkan dan
menafsirkan data yang_berkenaan dengan fakta, keadaan, variabel, dan
fenomena yang terjadi saat penelitian berlangsung dan menyajikannya apa
adanya.® Peneliti akanmenguraikan kelebihan dan kekurangan pesantren
sebagai sebuah metode yang akan mengungkap segala permasalahan
sebagaimana terumugkan dalamrperummusan masalah.

. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan laporan hasil penelitian ini akan digunakan sistematika
sebagai berikut:
Bab I berisi Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masatah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Telaah Pustaka,

Kerangka Teori, Metode Penelitian, Sistematika Penulisan

2 ipid , hlm. 113.

2 M. Subana, dan Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian {fmiah, (Bandung: Pustaka Setia,
2001), him. 89.
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Bab II berisi Landasan Teori Sistem Pendidikan di Pondok Pesantren
berisi tentang Manajemen Pendidikan, Kurikulum Pendidikan dan sistim
Kegiatan Belajar Mengajar

Bab III Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati yang terdiri dari Data
Umum yaitu mencakup Letak Geografis Pondok Pesantren Sunan Gunung
Jati, Sejarah Berdirinya, Visi dan Misi, dan Struktur Kepengurusan Pondok
Pesantren Sunan Gunung Jati, Sarana dan Prasarana, kegiatan santri;

Bab IV Analisis Sistem Pendidikan Pondok Pesantren Sunan Gunung
Jati yang terdiri dari Pold Manajemen/Pendidikan, Kurikulum Pendidikan dan
sistim Kegiatan Belajar Mengajdr.

Bab V berisi Penutup yang terdiri’dari kesimpulan dan saran

Kemudian dilengkapi pula’dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



A.

BABI1

SISTEM PENDIDIKAN PONDOK PESANTREN

Manajemen Pendidikan Pondok Pesantren

Pengertian sistim menurut Arifin dalam bukunya yang berjudul Kapita
Selekta Pendidikan Islam dan Umum menerangkan “sistem™ bisa diberikan
terhadap suatu parangkat atau mekanisme yang terdiri dari bagian—bagian
dimana satu sama lainnya saling berhubungan dan saling memperkuat
dengan demikian sistemadalah sarana yang diperlukan untuk mencapai
tujuan. Pengertian lain yang umumm/difahami dikalangan awam adalah bahwa
sistem itu adalah “cara’Cuntuk®meéncapai |tujuan tertentu dimana dalam
penggunaannya bergabung-dengan berbagai faktor yang erat hubungannya
dengan usaha untuk mencapai tujuan, Sistem dalam hal ini lebih berdekatan
dengan metode , mula- mula berasal dari kata meta berarti melalui dan hodos
berarti jalan . | jadi metgde-adalah suatu  jalan gang “harus dilalui untuk
mencapai tujuan.®*

Dari uraian diatas sistem pendidikan di pondok pesantren adalah metode
dan perangkat organisasi yang diciptakan untuk mencapai tujuan pendidikan
di pondok pesantren.

Sedangkan menurut catatan sejarah, dunia Islam telah memiliki
pengalaman yang luas mengenai penyelenggaraan pendidikan. Adapun

pengertian pendidikan Islam dapat dikembalikan kepada bahasa yang aslinya
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M Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam danUmum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal.
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bahasa arab “Robba-Yurobbi -Tarbiyyah “yang artinya mendidik seperti
terdapat dalam al-Qur’an surat al-Isro’ ayat 24:
//., .’g;L;f,;.,’, ' :’”,94 . -.‘:_J,’, T P
Dlrre G LS Legmdl &5 J85 das3l G JAll 7l Lo i>-13
“Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh

kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya,
sebagaimana mereka berdua Telah mendidik Aku waktu kecil".®

Dijelaskan pula dalam Surat asy Syu’aro’ ayat 18 sebagai berikut :
- “ Ke 2 -2 T szt LT
(2D g 3, G G AT LS5 a3 2116

18. Firaun menjawab:; "Bukankah kami | Telah mengasuhmu di antara
(keluarga) kami, waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal bersama
kami beberapa tahun dari umurmuf1078].2¢

Sementara pengajarair bahasa aslinya adalah © allama yu allimu ta’lim
dari sini maka makna tarbiyyahwata‘lim adalah pendididkan dan pengajaran
Kalimat pendididkan Islam'dapat diungkapkan dalam bahasa arab dengan
“Tarbiyyah Islamiyyah, *’ Pada-awalnya;pendidikan, dalam Islam merupakan
tanggung jawab perseorangan, guru mengajar murid, tanpa campur tangan
negara.”® Masjid merupakaft terfipat pertama ‘yang digunakan untuk melakukan
kegiatan pendidikan: Pendidikan yang dimaksud disini tentunya pendidikan

dalam makna sempit. Masjid merupakan pusat seluruh kegiatan mulai dari

mahkamah, ceramah agama, pengajaran membaca dan sebagainya. Namun

» Mujmal Al malik Fadh Li Thibaat Al Mushaf As —syarif A/-Qur'an dan Terjemah
Kerajaan Saudi Arabia, 1415 H, hal. 428

% Jbid, hal. 574
27 Zakiyah Darodjat, fimu Pendidikan Islam, Hal. 25.

28 11 Abuddin Nata, Paradigma pendidikan Islam, (Jekarta: PT. Grasindo, 2001)hal.262.
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kandungan pendidikan juga setakin bertambah. Misalnya kegiatan berenang
atau memanah tidak mungkin dilakukan di dalam masjid. ® Demikian pula
kegiatan gulat.

Pada masa Daulah Bani Abbasiyah yang merupakan masa kejayaan
pemerintahan Islam dalam berbagai bidang terutama bidang pendidikan ,ilmu
pengetahuan dan kebudayaan. Pada masa itu umat Islam telah banyak
melakukan kajian secara kritis tentang ilmu pengetahuan sehingga ilmu
pengetahuan baik aqli (rasional) ataupun yang naqli mengalami kemajuan
yang sangat pesat . prose$ perpindahan ilmu pengetahuan dilakukan dengan
cara penerjemahan berbagai bukuterdahulu-kedalam bahasa arab.

Diantara para ahli| ¥ang berperan dalam proses perkembangan ilmu
pengetahuan adalah kelompok mawali atan orang-orang non Arab, seperti
orang-orang Persi pada masa, ity pusat = pusat kajian ilmiah bertempat di
masjid-masjid ,misalnya Masjid Basrah. Di masjid ini terdapat kelompok studi
yang disebut Halagar Al jadl"Halagat AlFigh , Halagat Ak-Tafsir Wal Hadlis,
Halagat Al Riyadiah Halagat Lil Syi'ri \Wal adab, dll. Berarti pada awal
Daulah Abbasiyah _belum terdapat pusat-pusat pendidikan formal,seperti
sekolah-sekolah, yang ada baru lembaga-lembaga nonformal yang disebut
Ma’ahid” Baru pada masa pemerintahan Harun Al Rasyid di dirikan
lembaga pendidikan formal seperti “Darul Hikmah” yang kemudian
dilanjutkan dan di sempurnakan pada masa Al Makmun. Dari lebaga ini lah

yang kemudian melahirkan para cendikiawan muslim dalam berbagai bidang

2 fbid., hlm 262.
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ilmu pengetahun. Hal ini dikenal dalam sejarah yaitu masa kejayaan Islam
dalam bidang ilmu pengetahuan atau dapat dikenal masa Al Makmun ( 198-
202 /813/817 ) selangkah lebih maju bidang ilmu pengetahuan dari pada masa
khalifah sebelumnya ( Abu ja’far Al Mansyur).

Perkembangan pokok dalam sejarah pendidikan muslim, khususnya
dalam dinasti Abbasiyah dengan ibu kota di Bagdad dicapai dengan lahirnya
lembaga Al Madrasah yang secara harfiyah berarti “ Sekolah” Al Madaris
bentuk Plural Madrasah secara umum terdiri dari pendidikan pertama
menengah dan tinggi. Diaritaral madaris/yang\terkenal bagi pendidikan tinggi
adalah Madrasah Nidhamiyah yang berdiri di Bagdad pada tahun 457H/1064,
Madrasah Tajiyah di Bagdad‘“;Madrasah Mustansiriyah dan Madrasah al
Nuriyah al Kubro di Syiria {’syalabi 1954 ). >

Kemudian beberapa tahun/(bérikuthya ketika mulai kerajaan Fatimiyah
yang bermadzhab Syi’ah mendirikan Al-Azhar di Kairo, Mesir. Pada abad ke-
11 Masehi berdiri pula madrasah paling.uniggul yaitu-Madrasah Nidhamiyah.
Sementara tantangan untuk-membangun lembaga pendidikan terdapat pula di
Granada, Sevile pdan_.Cardova ,Spanyol. berada pada keluarga-keluarga
penguasa.’’ Madrasah-madrasah tersebut didirikan karena kebutuhan
masyarakat yang semakin meningkat. Kebutuhan akan ilmu pengetahuan, ahli

hukum, ahli bahasa, ahli kedokteran, astronomi dan sebagainya semua

3 Azzumardi Azra, Pendidikan Islam, Tradisi dan Modernisasi menuju Milenium Baru,
Logos, 2002, Hal. 23.

3! Abuddin Nata, Paradigma.....Hal.262.
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merupakan kebutuhan yang mulai ada pada saat itu. Semuanya memiliki akses
pada pemerintahan.

Selanjutnya pondok pesantren yang merupakan lembaga pendidikan dan
pengajaran Islam, di dalamnya terjadi interaksi antara Kyai atau ustadz
sebagai guru dan para santri sebagai murid yang mengambil tempat masjid
pula sebagai pusat kegiatan atau halama-halaman asrama ( pondok ) untuk
mengkaji dan membahas Kkitab-kitab keagamaan karya ulama’ terdahulu.
Kapan berdirinya pondok tidak terjadi masalah tapi yang jelas seorang muslim
secara pribadi siapa saja yang mempunyai ilmu agama maka terpanggil untuk
mengajarkan kepada orang lain séperti,dalam sabda Nabi
aale &) Lo ol J& Jl@die” A | iay yec o) A 22 e

20400 gl e gl JE ala
artinya : Dari Abdullah Bin Amr ra. Nabi SAW. Bersabda; Sampaikanlah dari
ku walaupun satu ayat. >

Bentuk | keterpanggilan- inilah “~yang | kemudian. bermuara pada
pembetukan pondok pesantren ( majlis ta’lim ) dari yang sangat sederhana
sampai yang sangat komplek. Menurut sejarah , agama Islam di Indonesia
dikembangkan selain oleh saudagar — saudagar 1slamyang membawa barang
dagangannya kepada rakyat dan sekaligus juga melalui agama Islam, juga oleh
para kyai melalui pondok pesantren. Didalam sejarah wali songo misalnya

dikctahui bahwa sunan Ngampel atau Raden Rahmad mendirikan
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2 H R, Imam Bukhori Muslim

33 Zainudin Hamidy dkk., Terjemah Sahih Bukhari, jilid 111, (Jakarta: Widjaya, 1981), him.
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pesantrennya di daerah Kembang kuning Surabaya. Di pesantren ini belajar
seorang santri yang bernama Raden Kaku. Setelah ia cukup lama belajar
disini, ia pun mendirikan pesantren sendiri di desa Sidomukti yang terletak
disebuah bukit . oleh karena di bukit giri (dalam bahasa jawa) beliau dimanai
Sunan Giri.**

Demikianlah hingga dapat dikatakan bahwa bentuk pondok pesantren
telah muncul di Jawa pada masa perjuangan wali songo sekitar abad 16 M
sebagai contoh seperti diatas. Namun sejauh ini belum diketemukan
keterangan yang pasti bagaimdna Bentuk peésantren yang ada pada saat itu .
Secara definitif pesantren-adalahi suatu bentuk pendidikan ke Islaman yang
melembaga di Indonesia ! Secara.etimelogipondok pesantren adalah : pondok
artinya kamar , gubuk atal rumah kecil (-bangunan vang sangat sederhana )
mungkin juga diambil dari bahasa arab-funduk yang berarti ruang tidur ,
wisma, hotel yang sederhana. Kata pesanfren yang terdiri dari kata asal “
santri “awalan pevdan‘akhiran  an‘\yang)berarti smencntiikan tempat.berarti
tempat para santri.

Menurut pendapat. Geertz, seorang, antropolog dari Amerika yang
dikutip Abudin Nata memberi pengertian pondok pesanren dalam arti sempit
adalah_seorang pelajar sekolah agama yang disebut pondok atau pesanrten ,
dalam arti luas dan lebih umum kata santri mengacu pada seorang anggota
penduduk jawa yang menganut Islam dengan sungguh-sungguh yang

sembahyang , pergi kemasjid pada hari jum’at dan sebagainya . Pesantren

3 M. Ali Hasan , Kapita selekta pendidikon Islam, (Jakarta: Pedoman llmu Jaya, 2003),
Hal.94.
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terkadang di anggap gabungan dari kata sant (manusia baik) dengan suku kata

tra (Suka menolong) schinggan kata pesantren dapat berarti “ tempat

pendidikan manusia baik-baik .

Dari pengertian diatas pondok pesantren adalah tempat yang sederhana
terdapat para pemuda dan pemudi yang disebut santri yang belajar agama
dengan para Kyai dan ustadz Dalam perjalanan selanjutnya pesantren
mengalami perubahan sesuai dengan dinamika perubahan sosial politik negara
kita. Sebagai lembaga sosial pesantren menampilkan bentuk-bentuk kegiatan
sosial , memiliki fungsi soSial, berkiprah secara sosial, menampakkan kegiatan
sosial, mendapat dukungan sosial, mengambil bagian untuk memecahkan
masalah sosial.

Sebagai lembaga agama pesantren mengembangkan, mengajarkan dan
menyebarkan ilmu agama-Islam. Sebagai dembaga pendidikan tempat para
santri belajar ilmu agama , dan sekaligus belajar tentang kehidupan. Dinamika
inilah yang menjadikan/ pesantren’,memiliki| karakter, tersendiri, berbeda
dengan lembaga pendidikan, vang lainnya, beberapa persoalan yang dihadapi
oleh pondok pesantren:

1. Bagaimana pesantren menyesuaikan dirinya dengan kenyataan bahwa
sistim sekolah modern tak terhindarkan dalam jangka panjang. Degan
implikasi-implikasi besar bagi pesantren sendiri ( hubungan antara Kyai
dengan santri merupakan pengembangan suatu nilai yang baru dalam

lingkungannya sendiri.

3 Abuddin Nata (Editor), Sejarah Pertumbuban Dan Perkembangan Lembaga Pendidikan
Islamdi Indonesia ( Jakarta: Grasindo, 2001), Hal. 91.
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Bagaimana pesantren memecahkan untuk membiayai kegiatan-
kegiatannya sendiri, baik dalam bidang pendidikan maupun pelayanan
sosial, sedangkan dalam jangka memusatkan perhatianya kepada pola
pembiayaan sendiri dimasa yang akan datang.

Bagaimana pesantren menemukan cara pemecahan dilema dasarnya dalam
kehidupannya, walaupun Kyai tidak tergantung pada bantuan pemerintah,
pesantren masih lebih melayani golongan berpunya dari pada tidak
berpunya.

Bagaimana pesantres’ memahamiy implikasi stuktural dari peran serta
rakyat dalam pengembangan wmasyarakat dan bagaimana pesantren
menanggapi peranannya dalam proses tersebut.

Bagaimana pesantren-merencanakan “untuk membina sifat- sifat khas
budaya maupun kadudukan sosio kulturalnya dalam kehidupan masyarakat
dalam rangka menanggapi tentang peranannya sendiri dalam
pengembangan masarakat:

Pesantren dengdn(jarifgan- jaringannya memiliki potensi yang sangat

besar di berbagai bidang pembangunan baik dalam pembangunan pribadi,

daerah sekitar, ataupun secara nasional. Motivasi dan pola kehadirannya,

semangat dan watak keberadaannya, serta gerak usahanya dapat menjadi

model pembangunan dengan modifikasi dan pengembangannya.

Pondok Pesantren pada dasarnya terbagi menjadi tiga bentuk yaitu:

Pertama: pesantren salaf yaitu pondok pesantren yang mempunyai beberapa

karakteristik diantaranya pengajian hanya terbatas pada kitab kuning (salaf),
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intensifikasi musyawaroh atau bahsul masail, berlakunya sistem diniyah
(klasikal), pakaian tempat dan lingkungannya mencerminkan masa lalu,
seperti kemana-mana tidak ketinggalan selalau memakai sarung, songkok, dan
banyak yang masih memasak sendiri, kultur dan paradikma berfikirnya
didominasi oleh oleh term-term klasik, seperti fawadhu’ yang berlebihan,
zuhud, qona’ah, barokah, kualat, dan biasanya akherat oriented.

Ada beberapa kelebihan dari pesantren model ini yaitu semangat
mengurangi gaya hidup yang melampaui batas, membentuk mental
kemandirian yang tinggi, /terjagal nfentalitas\dari virus modernitas , mampu
membentuk insan yang dinamisj kreatif, dan progresif. Hal ini disebabkan
karena tertantang untuk menghadapi hidup’ dengan tanpa formal dan tanpa
ijazah, tanpa gelar, tumbulinya mental enterpreneurship (kewirausahaan)dan
berani sakit dan tahan menderita démiteéréapainya sebuah cita-cita .

Kedua: pondok pesantren modern seperti pesantren Darussalam Gontor
Ponorogo dan Darun Najah| Jakarta’\Pesantren jemis-ini penekanan terdapat
pada bahasa asing {(Arab.dan Inggris), tidak/pada pengkajian kitab kuning
seperti model yang pertama.-Adapun kurikulumnya mengadopsi kurikulum
modern, dan pondok medel ini tidak begitu mengenal tentang tawadu’, kualat,
barokah dan sejenis itu kalaupun ada hanya relatif kecil, tidak seperti jenis
pertama. Pesantren model ini penekanannya pada rasionalitas, orentasi masa
depan, persaingan hidup dan penguasaan terhadap tehnologi. Adapun
kelemahan model ini adalah lemah dalam penguasaan khazanah klasik,

bahkan mayoritas oufput pesantren ini tidak mampu membaca kitab kuning



30

(salaf) dengan standar pesantren salaf seperti penguasaan ilmu nahwu, shorof,

ilmu mantiq, ilmu ushul dan qowaid.

Ketiga : pesantren model semi salaf semi modern seperti pondok
pesantren tebuireng jombang, Matholiul falah Kajen. Adapun karakteristik
pesantren model ini adalah ada pengajian kitab kuning ( seperti Jurumiyah,
Taqrib, Ta’lim, dan lain-lain), dan ada pula kurikulum modern seperti Fisika
Bahasa Inggris, Matematika dan lain-lain. Pondok ini mempunyai
independensi dalam menentukan arah dan kebijakan, ada ruang kreatifitas
yang terbuka lebar untuk’ paras santri A(seperti berorganisasi membuat karya
tulis seperti bulletin, majalah, seminar diskusi dan lain-lain).

Menururut A.Mukti ‘Ali jmantan Menteri Agama RI sebagaimana dikutip
oleh M Afan Hasyim menjelaskan giri-ciri pesantren adalah sebagai berikut :
1. Adanya hubungan yang akrab-antara-murid (santri) dengan kyai. Hal ini

dimungkinkan karena mereka tinggal dalam satu rumah.

2. Tundukriya santri pada Kvai. Para santri menganggabybahwa menentang
kyai selain dianggab.Kurang sopan/juga bertentangan dengan ajaran
agama.

3. Hidup hemat dan sederhana benar-benar dilakukan dalam kehidupan
pesantren,

4. Semangat menolong diri sendiri amat terasa dan kelihatan dipesantren.
Hal ini disebabkan santri menyuci pakaiannya sendiri,membersihkan
kamar tidurnya sendiri, dan bahkan tidak sedikit yang memasak

makanannya sendiri.
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5. Jiwa tolong menolong dan suasana persaudaraan sangat mewarnai
pergaulan dipesantren.
6. Disiplin sangat ditentukan dalam kehidupan pondok pesantren.
7. Berani menderita untuk mencapai sesuatu tujuan merupakan salah satu
pendidikan yang diperoleh pesantren®®
Menurut Abdurrahman Wahid yang dikutip Manfret Oepen dan
Wolfgang Karcher ada tiga unsur pokok yang menjadi ciri khas untuk
membangun sub kultur pondok®’
1. Pola kepemimpinan Kyai
Santri menerima Kepemimpinan Kyai karena kepercayaan mereka
pada konsep “ barokah “\yang didasarkan pada doktrin emanasi kaum
sufi. Aspek kepemimpinan Kyai penting'sebab ia menunjukkan bagaimana
Kyai memelihara hubungan sejawat. (| peer relation) baik dengan
kepemimpinan masyarakat maupun dengan Kyai lain. Kepemimpinan
Kyai berkembang menjadi“sebuah hubungan “ patron elien” yang sangat
erat, otoritas seorang(KVvai sangdt, besar Aari pesantren induk diterima
otoritasnya dikawasan seluas propinsi, baik oleh pejabat pemerintah
pemimpin politik maupun hartawan. Kyai sebagai seorang ulama adalah
pemilik ilmu agama yang istimewa. Peranan ini tidak bisa dilimpahkan

kepada kelompok lain dalam masyarakat Islam, sebab ada keyakinan

3% M Afan Hasyim, Menggagas Pesantren Masa Depan (Yogyakarta: Qirtas Qolam, 2003),
Hal.11. ’

37 Manfret Oepen dan Wolfggang , Dinamika Pesantren (Jakarta: P3M, 1988.) Hal. 267.
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bahwa ulama adalah pewaris Nabi. Kyai adalah pencapaian ukuran
tertinggi dalam penguasaan ilmu .
2. Literatur Universal

Literatur universal dipelihara dan diwariskan dari generasi- ke
generasi yang secara langsung berkaitan dengan konsep yang unik tentang
kepemimpinan Kyai. Kitab lama (jika dilihat dari perspektif modern )
menciptakan kesinambungan tradisi yang benar dalam memelihara ilmu-
ilmu agama sebagaimana yang diwariskan kepada masyarakat Islam oleh
imam-imam besar pada masa‘lalt. Menurut konsep ini hanya para
ulama’lah yang mempunyaiKewenangan untuk menafsirkan dua sumber
utama yaitu al-Qur’an dan al-Hadis:{termasuk pula dalam klim ini adalah
bahwa hanya komunitasIslamlah yang dianugerahi tugas untuk memimpin
masyarakat luas. Hanya/((déngdn [ini/[ ulama’ bisa terus menerus
mempertahankan ajaran Islam dalam kedudukannya sebagai etik sosial
masyarakat sejak| terjadinya_kebuntuan dalam/kensep_politik komunitas
Islam yang benar pada abad-abad/yang lalul

Sedangkan .pada.masa  ini- konsep ,penularan pengetahuan

keagamaan seperti uraian diatas semakin mendapat tantangan, bahwa ilmu
agama bisa didapat dengan beberapa cara ( termasuk menerjemahkan
langsung kedalam bahasa daerah maupun nasional), suatu kenyataan yang
mengancam konsep barokah kyai, yaifu peranan kyai dalam memberikan
restu juga semakin menghilang , dalam hal ini kyai sebagai panglima.

3. Sistem nilai kepesantrenan yang unik
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Berdasarkan kepatuhan harfiah terhadap ajaran agama dalam
menjalani kehidupan, nyata sistim nilai ini tidak bisa dilepas dari unsur-
unsur utama lainnya ya’ni kepemimpinan kyai dan literatur universal.
Pembakuan ajaran ajaran Islam dalam kehidupan schari-sehari bagi kyai
dan santri melegimitasi dua hal yakni kitab-kitab sebagai sumber dan
kepemimpinan kyai sebagai model. Sistem nilai ini memainkan peran
penting dalam membentuk kerangka kemasyarakatan terhadap masyarakat
pada umumnya. Kesalihan misainya adalah nilai yang sering dipakai oleh
kyai untuk membentuk solidaritas antar\kelas masyarakat yang berbeda
(klas abangan).

Suyoto menguraikan, tentang karakter unik (khas) nilai-nilai lebih
pondok pesantren yakni'sebagai berikut:>®
1. Revitalitas.

Pesantren akan dapat dicermati seberapa jauh pesantren mampu
melakukan \ penafsiranikemibali “tradisi-tradisi , Yang ada dengan
mendefinisikan kembali pengalaman-pengalaman yang ada sejalan
dengan kebutuhn.yang, baru muncul..Pengalaman-pengalaman yang
mereka alami selama ada dalam kehidupan pondeck dapat membantu
mereka menjawab fantangan zaman.

2. Kepeloporan memasuki daerah rawan

3% Suyata , Rekonstruksi Pendidikan Isiam, hal. 3
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Semangat amar ma’ruf dan nahi mungkar telah menggerakkan
para Kyai pendiri pondok pesantren memilih wilayah-wilayah rawan

sebagai lokasi pondok pesantren.

. Keunikan atau keikhlasan.

Kekuatan-kekuatan yang ada pada masing-masing pondok
pesantren merupakan keunggulannya. Kekhasan ini justru memberi
peluang bagi pondok untuk tetap hidup lepas dari persaingan, dan ini

memberikan dorongan akan terjadinya mobilitas.

. Fleksibilitas.

Dunia pesantren mefberikan peluang yang sangat fleksibel bagi
santri untuk belajar, terttama unfuk-program-program pesantren yang
non formal .

. Kepekaan terhadap permifitaan!

. Pada dasarnya permintaan yang timbul dari masyarakat terutama
menyangkut kepentingan agama,akomodasifakan dilayani oleh mereka
dengan penuh keihlasan.

. Budaya lisan.

Budaya lisan ini menjadikan pondok pesantren tempat belajar
yang khas, misalnya menghafalkan al-Qur’an isi-isi kitab kuning ,kitab
Hadis ilmu nahwu, sharaf dan lain-lain. Ingatan mereka kuat dan dari
latihan-latihannya menjadikan mereka berani berpidato, mengajar,

berkhotbah, debat dan lain—lain sebagainya. Bahkan ijazahpun cukup
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dengan ucapan lesan seperti ucapan Kyai : “ si fulan anda telah tamat
dan mampu mengajarkan kitab ini.
Ikatan personal yang kuat

Hubungan pribadi antara santri dengan santri, santri dengan kyai,
santri dengan pemimpin yang lainnya dan antar pemimpin terjalin
sangat kuat. Hubungan antar pribadi ini memberi peluang yang besar
bagi sirkulasi pengaruh yang hadir dan diterima oleh pondok.
Hubungan ini tidak hanya terbatas ketika masih dalam pondok saja,
tetapi juga apabila’mereka telah berpisah baik jauh jaraknya maupun
lama waktunya tetapi tetap hubungan berjalan dengan baik dan tanpa
pamrih.
Moralitas diatas karir

Nilai moral menempati posisi sentral seperti terlihat dalam isi
pendidikan tata kehidupan, kaidah perilaku bagi warga pesantren dan
tertib aturan yang/dijalankans Permbentukan/watakdan sikap serta nilai
menjadi inti kegiatan pesantren.
Kekeluargaan dan gotong royong.

Asrama ( pondok ) sebagai model penyelenggaraan pendidikan
dan pengajaran dipesantren menjadi tempat yang pas, justru idial bagi
berkembangnya tradisi hidup kekeluargaan, tolong menolong, berbagai
pengalaman suka dan duka dan berbagai upaya bersama dan berbagai
kerja sama yang lainnya.

Swadaya.
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Pesantren —pesantren pada umumnya tumbuh dan berkembang
atas dasar usaha sendiri dan mandiri, tetapi tidak menutup
kemungkinan menerima bantuan dari luar. Bahkan mereka banyak
mengundang peran serta masyarakat untuk mendukung kegiatan
mereka.

Karakteristik seperti di atas inilah yang khas yang dikemukakan
menjadikan pesantren laksana wahana yang luas dan sangat dalam. Hal
ini untuk dikaji dan diteladani yang menjadikan model pendidikan
yang perlu dikembangkdn! tentunya dengan dimodifikasi yang up fo
date. Ha ini agar lembagafpendidikan /ini tetap exsis dan selalu dapat
mengikuti perkembangan zaman ;7 apalagi saat ini yang selalu
mengedepankan mutu atau kwalitas pandididkan .

Kata mutu atau kualitas bukanlah kata mati atau statis yang
dengan demikian dengan pembatasan tertentu dapat dikatakan bahwa
sebuah lembaga ‘péndidikan melakukan operasionalypendidikan yang
bermutu atau tidak. Bermutu\ Kata jmutu lebih bersifat dinamis,
sehingga sebuah.lembaga pendidikan yang saat ini dikatakan bermutu,
dengan sistem operasional yang sama pada tahun depan sudah sangat
mungkin ketinggalan zaman (out off date) dan tidak bermutu.

Namun demikian para pakar juga membuat batasan-batasan
pendidikan bermutu dari sifat yang seharusnya (das sollen) dimiliki
oleh sebuah lembaga pendidikan. Jaap Scheerens misalnya, menyebut

pendidikan yang bermutu sebagai sekolah yang efektif atau pendidikan
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yang baik. Atas dasar pengertian ini, ia mengembangkan penelitian
empiris dengan nuansa-nuansa yang berbeda dengan berbagai disiplin
terutama disiplin ilmu ekonomi dan organisasi.*

Lebih lanjut Jaap Scheerens menambahkan bahwa sekolah (baca:
pendidikan) yang efektif mengacu pada kinerja unit-unit organisasi
seckolah. Kinerja sckolah atau sebuah lembaga pendidikan dapat
diperlihatkan melalui oufput dari lembaga tersebut, yang pada akhirnya
akan diukur prestasi rata-rata murid-murid pada akhir masa pendidikan
formal.*° Selain it yanglakan menjadi tolok ukur berikutnya adalah
masalah nilai tambah yang dimilikiroleh lembaga tersebut. Di sisi lain,
efektifitas ini jugd berlakn pada masalah input yang dimiliki oleh
sebuah lembaga pendidikan. Artinya jika sebuah sekolah memiliki
input yang berkualitas, (maka (akan/sangat mudah mengembangkan
efektifitas berikutnya.

Sementara\dtu | Mastuhu, s€cara detail-mertmuskan 16 syarat
dimana sebuah| lembaga pendidikan/dipandang sebagai pendidikan
bermutu yaitu;*!

1. Penyelenggara pendidikan harus memiliki paradigma akademik yaitu
memiliki visi, misi, orientasi, tujuan dan strategi mencapai cita-cita

pendidikan yang diselenggarakannya.

3 Jaap Scheerens , Peningkatan Mutu Sekolah, (Jakarta: Logos, 2000), hlm. 5.
4 fbid, him. 6.

1 Mastuhu,, Menata ulang Pemikiran System Pendidikan Nasional, (Yogyakarta:MSI &
Safiria, Insani Press, 2003), him. 66-124.
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. Lembaga pendidikan memiliki tata among atau governance yang
meliputi susunan dan struktur organisasi lembaga pendidikan yang
bersangkutan lengkap dengan unit-unit kerja, posisi, peran dan
otoritas masing-masing unit dan mekanisme atau system kerjanya.

. Hal yang diimpikan dari adanya pendidikan yang bermutu adalah
adanya demokrasi dalam pendidikan. Demokrasi pendidikan disini
bermakna luas bukan hanya terbatas pada skup (ruang) lembaga itu
an sich, namun juga mencakup segala kompleksitas kehidupan
bermasyarakat berbangsa dan bernegara.

. Lembaga pendidikan hafuslah bersifat otonom artinya lembaga
tersebut memiliki ©toritas tersendiri dalam menetapkan, mencari dan
mengelola dana, sumber daya manusia dan aset-asetnya sendiri, serta
mengadakan kerjasama ,.dengan_ berbagai pihak terkait yang
diperkirakan dapat memajukan pendidikan di lembaga tersebut.

. Penyelenpgara\ pendidikan<wajib, 'melaksanakans, penyelenggaraan
pendidikan secafd“terbuka dan bertanggung jawab akan mutunya
kepada semua pihak baik di kalangan lembaga pendidikan itu sendiri
maupun kepadd masyarakat, pemierintah, orang tua atau wali murid
dan pangsa pasar pengguna jasa pendidikan tersebut.

. Dalam rangka meningkatkan mutu dan menyesuaikan dirz dengan
perkembangan zaman, lembaga pendidikan harus melakukan
evaluasi berkala yang dilakukan secara konsisten terhadap seluruh

aspek yang terdapat pada lembaga terscbut agar dapat diketahui
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kelemahan, kekuatan, penyimpangan, peluang dan tantangan untuk
bisa diketahui sedini mungkin dan bisa segera diperbaiki, dibenahi
dan dikembangkan secara lebih baik.

Selain evaluasi yang merupakan penilaian orang dalam terhadap
lembaga tersebut, perlu juga adanya akreditasi yaitu penilaian orang
luar terhadap lembaga tersebut dalam rangka pemberian pengakuan
atas eksistensi dan kualitas lembaga tersebut.

Kompetensi. Dalam hal ini para penyelenggara lembaga pendidikan
perlu memperhatikan/ tantangan peérkembangan zaman dan peka
terhadap peluang- pasar pendidikan yang diselenggarakannya.
Dengan kata lain, para penyelenggara harus berfikir global dan
bertindak local.

Tantangan perkémbangan’ (Zaman menuntut penyelenggara
pendidikan untuk mengembangkan kecerdasan yang komplit. Bukan
terbatas ‘paday/ kecerddsam . Intelektual-\sajd,) namun juga
mengembangakan-kecerdasan, emosional, kecerdasan spiritual, dan
juga kecerdasan-moral.

Lembaga pendidikan harus memiliki kurikulum yang meliputi
rancangan seluruh mata pelajaran yang akan dikembangkan dan
diberikan kepada peserta didik, lengkap dengan isi dan
implementasinya yang mencakup visi, misi, orientasi dan tujuan

secara lengkap.



11.

40

Lembaga pendidikan memiliki metodologi yang merupakan proses
bagaimana mengajar belajar atau learn how to learn dan menentukan
cara paling taktis demi tercapainya tujuan lembaga pendidikan yang

bermutu dan berkualitas,

12. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan yang bermutu juga

13.

14.

15.

ditentukan oleh faktor utama yaitu unsur sumber daya manusia. Para
aktor penyelenggara harus memiliki kualitas yang memadai untuk
melaksanakan tugas sebagai penyelenggara baik pada posisi guru,
pimpinan, pegawai 'dan /seldruh ‘tenaga yang terlibat di dalam
lembaga tersebut!

Masalah klasik yang'selalu aktual yang menentukan segala bentuk
aktivitas adalah masalah pendanaan, Keterse-diaan dana menentukan
kinerja pendidikan; kelengkapan-fasilitas dan kecanggihan tehnologi
serta perkembangan yang simultan.

Fasilitas-fasilitad dasar yatig harts dimiliki-eleh. Jémbaga pendidikan
adalah  adanya-. perpustakaan, /laboratorium dan alat-alat
pembelajaran...Tanpa jadanya fasilitas-fasilitas tersebut, maka
harapan untuk memiliki lembaga pendidikan yang berkualitas hanya
merupakan sebuah mimpi.

Lingkungan akademik yang kondusif meliputi bangunan-bangunan
atau tata ruang fisik, kultur kehidupan akademik yang ilmiah baik di
kalangan guru, siswa, karyawan, sistem pembelajaran dan interaksi

antar komponen pendidikan setiap hari baik formal maupun non
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formal termasuk kegiatan-kegiatan seni, keterampilan, kreasi-kreasi
dan ilmu pengetahuan.

16. Adanya kerja jaringan (networking) akan  menentukan
pengembangan kualitas pendidikan. Disini dibutuhkan pendanaan
yang kuat untuk memiliki peralatan-peralatan canggih dan memadai.

Kerja jaringan menentukan wawasan dan pengetahuan .

Untuk mengetahui hal-hal terbaru vang terdapat di dunia lain yang kemudian
bisa ditransfer ke dunia pendidikan yang akan mengembangakan pengayaan
khazanah bagi lembaga pendidikan tersebut.

Djohar, menyebut masalahni sebagai sebuah pendidikan yang strategis.
Lebih spesifik ia menjelaskan bahwa' lulusan pendidikan menengah atau
SLTA sedianya selain meércka menjadi pekerja yang baik, akibat ia telah
melampaui kemampuan operasi qmental- berfikir yang logis, maka mereka
diharapkan juga dapat memikirkan bagaimana sebaiknya suatu pekerjaan
dikerjakan dan diSelesaikan,

Berdasarkan PPJ 29" / 1990Apendidikan menengah bertujuan: (1)
meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang
yang lebih tinggi dan untuk mengembangkan diri sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, tehnologi dan kesenian, (2) meningkatkan
kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam mengadakan hubungan

timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam sekitarnya.*

4 Djohar, MS.,Pendidikan Strategik Alternatif untuk Masa Depan, (Andi Dermawan: Ed.),
(Yogyakarta: LESFI, 2003), hlm. 29.

* Ibid. hlm. 28 —29.
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Djohar mengingatkan agar dalam mengukur Kkualitas atau mutu
pendidikan, tidak terpaku pada hasil UMPTN atau ujian nasonal, karena dalam
hal ini masalah sosiologi pendidikan dan ekologi pendidikan juga
mempengaruhi keluasan pengetahuan siswa. Dengan demikian, istilah mutu
pendidikan jangan dikonsentrasikan pada masalah guru dan sekolah saja. Oleh
karenanya yang menurutnya menjadi indikator keberhasilan pendidikan adalah
“kemelekan” terhadap sains dan tehnologi.

Walter W. McMahon mengungkapkan kualitas sebuah output
pendidikan secara umum ferupakan'kentribusi bagi proses berpikir rasional
dan kemampuan memecahkan miasalah (problem solving), dorongan untuk
belajar seumur hidup, pertimbangan yang baik dan kreatifitas di masa yang
akan datang. Tetapi suatu peningkatan kualitas tergantung pada kualitas saat
sebelum memulai. Kualitas“jugd ‘dapat /diartikan berbeda bagi orang yang
berbeda dan dalam beberapa hal, selalu lebih sukar diukur ketimbang
sefektivitasit

B. Kurikulum Pondok Pesantren

Apabila kita membicarakan kurikulum ;, maka yang ada dalam
pengertian Kita adalah sejumlah mata pelajaran,, buku-buku sumber, baik buku
tek maupun pegangan guru, alat bantu proses belajar mengajar, proses
evaluasi dan sebagainya. Namun demikian kurikulum suatu lembaga
pendidikan lebih dari suatu daftar mata pelajaran yang dituntut suatu jenis dan

jenjang pendidikan.

4 Walter W. McMahon, Sistem Informasi Manajeman Berbasis Efisiensi, (Jakarta: Logos,
2003), hlm.9 — 10,
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Secara harfiah kurikulum berasal dari bahasa latin curriculum yang
berarti bahan pengajaran. Adapula yang mengatakan dari bahasa perancis
currier yang berarti berlari. Kata kurikulum selanjutnya menjadi istilah yang
digunakan untuk menunjukkan pada sejumlah mata pelajaran yang harus
ditempuh untuk mencapai suatu gelar atau ijazah. Pengertian ini sejalan
dengan pendapat crow and crow yang mengatakan bahwa kurikulum adalah
Rancangan pengajaran yang isinya sejumlah mata pelajaran yang disusun
secara sistimatis yang diperlukan sebagai syarat untuk menyelesaikan suatu
program pendidikan tertentit.”

Ada pula yang menyatakan ‘dalami- pengertian terbatas, kurikulum
diartikan sebagai bahan atau materi yang harus diajarkan dalam satu program
pendidikan. Dalam pengertian yang luas| kurikulum diartikan sebagai
keseluruhan pengalaman belajar peserta didik yang dapat mendukung proses
perkembangan dirinya kearah perwujudan sesuai dengan tujuan pendidikan.46
H.A.R Tilaar mengatakan/Kurikulum adalah keseldruhan-program, Fasilitas,
dan kegiatan suatu lembaga péndidikan atau pglatihan untuk mewujudkan visi
dan misi lembaganya,*’

Berdasarkan pengertian diatas Kurikultim bukanlah hanya merupakan

sekumpulan materi yang akan diajarkan kepada siswa, akan tetapi berbagai

5 Abudin Nata, Filsafat pendidikan Islam 1, (Logos, 1996), Hal.123.
% 4M. Surya, Percikan perjuangan gurn (Semarang:Aneka Ilmu, 2003), hlm. 161.

T H.A.R_Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, .(Cet 2). (Jakarta: Rineka Cipta,
2004), him. 177.
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sumber dan kegiatan sedemikian rupa saling berinteraksi sehingga
memberikan pengalaman belajar yang berarti.

Kurikulum merupakan cerminan dari sebuah lembaga pendidikan
tersebut. Baik dan buruk, terstruktur atau tidak, sesuai visi dan misi atau tidak,
keseluruhannya bisa dilihat pada kurikulum yang berlaku di sebuah sekolah
atau madrasah.

Tilaar, * mencatat hal-hal yang terkait erat dengan masalah kurikulum.
Kurikulum harus mencakup masalah tujuan pendidikan, siswa atau santri, guru
Justadz atau kyai,metodé pembelajaran dan kebutuhan lingkungan atau
masyarakat, kebudayaan ;lokal tehnologi |pendidikan, serta inovasi dan
diseminasil.

1. Tujuan pendidikan.

Tujuan pendidikan termaktub dalam undang-undang No. 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Yaitu Mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan matusiayndonesia.seutthnya, yaitu manusia
yang beriman dan béttaqa terhadap/Tulian yang Maha Esa dan berbudi
pekerti yang lubur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantab dan mandiri serta rasa
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.*

Tujuan pendidikan nasional ini masih sangat umum sifatnya,

keumuman itu kadang - kadang membuat perbedaan dalam penafsiran dan

8 4 A R. Tilaar, Manajemen Pendidikan Nasional, (Cet. 7). (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2004), him. 40

4 HM Suparta, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Amisco, 2003), hlm. 82
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dalam pelaksanaannya maka perlu adanya analisis yang lebih lanjut. Akan
tetapi memang bagitu seharusnya tujuan pendidikan dalam herarhi yang
lebih tinggi agar pelaksanaannya akan lebih fleksibel dimasing-masing
institusi sesuai dengan fungsi dan ciri khasnya. Undang-undang ini
merupakan patokan yang menjadi dasar dari keberadaan sistem pendidikan
nasional, sehingga seluruh kurikulum yang berlaku di Indonesia harus juga
mengacu pada undang-undang ini.

Seperti sistim pendidikan yang diselenggarakan di pondok pesantren
yang cukup beragam. Namun| demikian, fungsi yang diembangnya sama.
Ya’ni mendidik dan - mengajatkan dlmu-ilmu agama Islam untuk
mewujudkan manusia yang fafagquh fi-ad-din. Akan tetapi setiap pondok
pesantren tentunya memiliki fujuan khtisus dari masing-masing pondok
pesantren. Dengan tujuan umum . diatas tersebut bukan berarti
mengesampingkan masalah yang berhubungan dengan kehidupan dunia,
akan tetapi séeara ‘langsumg —tdjuanypendidikan di=pondok pesantren
mempunyai operasign@l nyata dalam kehidupan bermasyarakat, misalnya
bidang ilmu tauhid yang mencerminkan dalam kehidupan sehari-hari yang
mempunyai tujuan memberikan dasar pengakuan dan keyakinan terhadap
keesan Allah swt, sebagai pencipta semesta alam.pendidikan Islam adalah
system yang didalamnya terjadi proses kependidikan dalam rangka '
mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. tujuan pendidikan adalah

suatu nilai idial yang hendak diwujudkan melalui proses kependidikan.
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Secara garis besar tujuan pendidikan pondok pesantren dibagi
menjadi dua yaitu tujuan umum dan tujuan kKhusus :
a. Tujuan Umum

1) Membina warga negara agar berkepribadian muslim sesuai dengan
ajaran-ajaran Islam dan menanamkan rasa keagamaan tersebut
pada semua segi kehidupan serta menjadikannya sebagai orang
yang berguna bagi masyarakat dan agama.

2) Membimbing santri agar menjadi manusia yang berkepribadian
Islam yang defiganl Slmo\ agamanya menjadi mubaligh Islam di
masyarakat sekitar melahuililmu dan amalannya. *°

b. Tujuan Khusus

1) Mendidik siswa atau [santri sebagai anggota masyarakat untuk
menjadi seorang’muslii yang/bertaqwa pada Alloh SWT, beraklak
mulia , memiliki kecerdasan dan ketrampilan, sehat lahir batin dan
scbagai‘'warga/megara yang, berpancasila.

2) Mendidik siswa.atau santri agar menjadi seorang muslim selaku
kader-kader.ulama’dan mubaligh-yang mengamalkan syariat Islam
secara utuh dan dinamis.

3) Mendidik siswa atau santri untuk memperoleh kepribadian dan
mempertebal semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan

semangat cinta tanah air.

50 7amaksari Dhofir, Tradisi Pesantren, Hal. 49.
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4) Mendidik tenaga-tenaga pembangunan mikro (keluarga) dan
regional { pedesaan / masyarakat lingkungannya).

5) Mendidik siswa atau santri agar menjadi tenaga-tenaga yang cakap
di berbagai sektor pembangunan spiritual.

6) Mendidik siswa atau santri untuk membantu = memberikan
kesejahteraan masyarakat lingkungan dalam pembangunan
masyarakat bangsanya.

7) mempersiapkan para sanrti untuk menjadi orang alim dalam ilmu
agama yang /diajarkan: foleh “kyai yang bersangkutan serta
mengamalkannya daldm masyarakat.’! Dari uraian tujuan diatas
dapat diambil -kesimpulan’ bahwa tujuan pendidikan pondok
pesantren yang-ingin dicapai selain mendidik dan membina para
santri agar menjadi manusia yang berkepribadian muslim berguna
bagi Agama nusa dan bangsa juga bertujuan agar para santri
menjadi anggota Masyarakat yang bertaqwa Kepada Alloh SWT.
Berakhlaq yang_mulia dan bertingkah laku sesuai dengan ajaran
agama Islam.

Dengan demikian jelas bahwa orientasi dan tujuan pendidikan di pondok
pesantren adalah penerapan dalan kehidupan di masyarakat yang beragama
dan bernegara. Semua pondok pesantren pada dasarnya mempunyai garis
besar kesamaan tujuan. Kesamaan itu dapat dilihat dari jenis-jenis mata

pelajaran yang diajarkan di pesantren. Hampir seluruh pesantren mengajarkan

5L Ibid, hlm, 50.
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Al Qur’an, tajwid, tafsir, ilmu tafsir, hadis, aqidah, ahlak (tasawuf) figh, usul
figh, dan bahasa arab ( nahwu, shorof, manteq dan balaghah) serta tarih Islam.
Mata pelajan di pesantren adalah kitab-kitab standar yang disebut al kurub al
gadimah atau disebut juga al kutub al safra atau kitab kuning yaitu kitab yang
biasanya dicetak dikertas yang berwarna kuning atau ciri yang lainnya
beraksara arab tanpa kharokat atau bisa dikata kitab yang dikarang oleh
ulama’-ulama rerdahulu. Biasanya bisa membaca kitab-kitab ini sudah

merupakan prestasi tersendiri.

Al Kutub al Qadim

oleh ulama-ulama syafili

disediakan untuk tingka altyah) dan ada juga untuk tingkat

menengah (wusta). Dan
Yang cukup menargk- sisting- : )aran di pondok pesantren yang

jarang terjadi di lembaga yang lainnya adalah Pertama, perpindahan dari

tingkat ya@N*tMtER‘nsi/mm sha, dan ke ulya)
diserahkan pada santrI Sari w Mizin kepada santrinya hanya

diberikan oleh K!ai epada santri yanE ra:m dan diyakini berkemampuan dan

mengikuti dari pa| enerapkan belajarnya
secara tuntas.yaitu guru menyelesaikan dulu mengajarkan kitab sampai selesai
(tuntas) sebelum berpindah kepada kitab yang lain. Ketiga; adanya keterkaitan
materi pada suatu mata pelajaran dengan pelajaran yang lain misalnya bahasa
arab tidak terlepas dengan materi nahwu sharaf dan lain-lain.

2. Santri
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Santri adalah merupakan suatu elemen yang amat sangat penting dalam
pesantren. Karma tanpa adanya santri proses belajar mengajar disebuah
pesantren tidak akan dapat terlaksana.

Santri adalah merupakan obyek sekaligus merupakan subyek yang akan
dibawa dan diarahkan kepada tujuan yang dicita-citakan pondok pesantren.
Bagi seorang santri memasuki pondok pesantren adalah merupakan peralihan
kepada tatanan sosial yang mengaturnya yang lebih leluasa dan semuanya

tergantung dari kemauannya sendiri tentang aktif dan tidaknya masing-masing

santri. Kesederhanaan f@ hidaup /santri\rasa sosial yang sama ,dengan

/.
saling membantu dan ti 1§gal w (% pesantren dapat membentuk
0O

)]

ikatan kekerabatan dan mﬁbu udaraan yang kuat. Serta akan dapat
S m

berpengaruh kuat dalam Kehi ii

=) >
. Kyai,ustad atau guru. iuﬂ ] %ﬂj@}

Seorang kyai tidak kalah pentingnya dengan keberadaan santri . seorang

kyai membul o i Fedelvda i Srombava maju dan
mundurnya sebuah pesel'gl_ A M
SebagaimiNth dl a grxtakan "Seorang kyai

merupakan elemen yang paling pokok dalam pesantren.” Karena sering sekali
kyai ini adalah yang mendirikannya, maka wajar apabila pertumbuhan suatu
pesantren semata-mata tergantung pada kemampuan pribadi kyainya. Bertolak
dari ungkapan diatas maka kemampuan seorang kyai baik dari ilmunya
maupun bisa tidaknya dalam mengelola suatu pesantren akan sangat

berpengaruh terhadap maju mundurnya sebuah pesantren, sehingga seorang
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kyai diharapkan mampu menunjukkan kepemimpinan dan kemampuannya,
karna telah mendapat kepercayaan masyarakat untuk menyelesaikan berbagai
persoalan yang dihadapinya terutama dalam bidang keagamaan

Dari uraian diatas maka dapat diketahui beberapa macam kompunen
yang harus dimiliki oleh sebuah pesantren dalam melangsungkan misinya,
guna membentuk manusia seutuhnya menurut ukuran Islam. Faktor - faktor
diatas itulah yang sangat mempengaruhi ketercapaian tujuan pendidikan Islam.

Hal ini sesuai dengan pendekatan sistim syistem approach bahwa “pendidikan

Islam sebagai disiplin ?@ulshpétlxdiaﬁisis dari segi sistimatis atau

»F rédlkan dipandang sebagai proses

Kémpunen-kompunen yang saling

pendekatan sistim . dalam&on

yang terdiri dari sub-su

berkaitan dalam rangka Islam disampaikan pula sistem

merupakan suatu keselunghﬁnumwwf tersusun secara sistimatis dari

bagian-bagian yang terpisah bekerja sama untuk mencapai hasil atau tujuan

yang diing@NIMEtR&a;AlSm total of parts
working independently st)lﬂg meM) achieve required resulls or

outcomesbased Neb(% Nglgsratg keseluruhan yang bulat

yang tersusun secara sistematis dari bagian-bagian yang terpisah bekerjasama
untuk mencapai hasil atau tujuan yang diinginkan yang berdasarkan
kebutuhan).”

Masalah kebutuhan lingkungan memang sulit untuk diadaptasikan jika

kurikulum yang berlaku di lembaga pendidikan bersifat sentralistik. Oleh

2 H M. Arifin, Kapita ... Hal. 83.



51

karenanya program pendidikan harus merefleksikan kebutuhan manusia agar
outcomenya layak dan hidup selaras dengan lingkungannya. Sebaliknya
kurikulum yang terlalu berorientasi pada kebutuhan lingkungan juga akan
membatasi wawasan dan ruang gerak peserta didik untuk mendapatkan hal
lain yang mungkin lebih sesuai dengan karakter pribadinya.

Sedangkan kebudayaan adalah hal yang tak bisa dilepaskan
keterkaitannya dengan dunia pendidikan, karena pendidikan sebenarnya
adalah pembudayaan manusia. Dalam hal ini kurikulum merupakan rekayasa
dari pembudayaan suaty’ masSyardkat; dah proses pendidikan merupakan
pembudayaan yang dinamis. Elemen-elemen terseut saling kait mengait,
merupakan satu kesatuan yang utuh tidak-dapat dipisahkan antara yang satu
dengan yang lain dalam rangka untuk’mencapai suatau tujuan pondok
pesantren.

Tehnologi memasuki dunia apapun termasuk dunia pendidikan. Melalui
alat inilahidaya jangkau/masyarakat pendidikan menjadi Sulit untuk dibatasi.
Dengan demikian hal ini ékan membuka kesadaran seluruh masyarakat untuk
menuntut memperoleh hak dasarnya yaitu hak untuk mendapatkan pendidikan.

Tentunya masalah tersebut membutuhkan kekuatan pendanaan yang
memadai. i(z;rena kebutuhan untuk menguasai tehnologi yang terus
berkembang bukan hal yang murah, Demikian pula masalah inovasi

pendidikan. Sebuah lembaga harus memiliki pendanaan yang kuat untuk
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melakukan inovasi dan deseminasi segala hal dan menyesuaikan diri dengan
kebutuhan dan kemajuan zaman.™

Sejalan dengan perkembangan dan dinamika kehidupan masyarakat
pondok pesantren telah mengalami perubahan serta perkembangan yang
berarti, Diantaranya adalah yang menyangkut masalah penyelenggaraan
pendidikan. Beberapa pesantren telah mengadakan perkembangan dan
beberapa pesantren bahkan telah memiliki lembaga pendidikan formal
demikian pula tidak sedikit pesantren yang sudah memiliki perguruan tinggi
baik yang berbentuk perguruan<tinggi keagamaan atau perguruan tinggi yang
non keagamaan. Dipesantren sistim_halagah sudah mulai diseimbangkan
dengan sistim pembelajaran yang modern: Mata pelajaran umum yang di
akomodasi dari kurikulum pemerintah Ymulai nampak. Namun dengan
perubahan itu tidak mencabut sama-gekali pesantren dari peran dan nilai asli
pondok seperti uraian diatas, bahkan akan pemperkaya khazanah ilmu
pengetahuann islam. Yaitu ilmu pengetahvan Islam ‘tradisional sebagaimana
yang termuat dalam kita' kuningsdan)melebarkan jangkauan pelayanan
pesantren terhadap tuntutan dan kebutuhan masyarakat terutama bidang
pendidikan formal. Hal'ini dapat dikatakan perubahan diatas merupakan salah
satu bentuk modernisasi pesantren baik sebagai lembaga pendidikan ataupun
sebagai lembaga social

Dalam sejarah islam di Indonesia modernisasi pesantren telah

dilaksanakan sejak abad ke 19 . lembaga-lembaga pendidikan islam baik

53 Ibid, hlm. 42.
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pesantren maupun surau telah mengadopsi sistim pendidikan model barat yang
diantara cirinya adalah telah mengenal kelas ,mengenal kurikulum dan lain-
lainnya. Pada umumnya pesantren yang mengadopsi sistim modern ini dengan
ritme yang lambat, dan biasanya melalui pergulatan internal yang cukup .
intens. Disatu pihak pesantren harus mempertahankan cirikhas pesantrennya,
dilain pihak pesantren dituntut untuk membuka diri terhadap sistim pendidikan
modern.yang bersumber dari luar pesantren, bahkan dengan sistem yang
terjadi di era ini yang harus mengikuti prosedur operasional sekolah (POS).
Kita berharap perubahan/pesdntrer’tetap menjadi andalan bagi umat Islam
untuk menerima pendidikan modém dengan tetap beraklak pondok pesantren .
. Sistem Kegiatan Belajar Mengajar di’Pondok Pesantren

Dalam proses pendidikan Islam metode mempunyai kedudukan yang
sangat tinggi dalam upaya.mencapai tijuan, karna metode menjadi sarana
dalam menyampaikan materi pembelajaran yang tersusun dalam kurikulum.
Tanpa metode snatu materi peldjaran‘tidakiakan berproses Secara efektif dan
efisien untuk mencapai tujuan. Pengertian metode adalah cara kerja yang
bersistem untuk.memudahkan.pelaksanaan sesuatu kegiatan guna mencapati
tujuan yang ditentukan. >

Adapun metode pembelajaran yang khas di pondok pesantren adalah
metode

1. Bandongan dan sorogan,

4 HM Suparta Metodologi..., Hal.19.
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Metode ini merefleksikan  pesantren melakukan pengajaran
menckan kwalitas penguasaan meteri, metode bandongan adalah metode
pemBelajaran yang mendorong santri untuk lebih belajar mandiri. Dalam
bandongan kyai atau ustadz membaca kitab dan menterjemahkan untuk
selanjutnya memberikan penjelasan umum seperlunya. Sementara santri
mendengarkan dan ikut memaca kitab tersebut dan sambil memberi makna
(art]) secukupnya atau memberi catatan-catatan kecil diatas kitab yang
dibacanya, santri boleh bertanya dan minta penjelasan.

Metode sorogan

Yaitu metode yang sdntrinya cukup pandai men-“sorog” kan
(mengajukan )sebuah | kitabykepada“kyai| untuk di baca dihadapannya,
kesalahan dalam membaca itu langsung dibenarkan oleh kyai. Metode ini
dapat dikatakan sebagai-proses pembelajaran secara individual.> Sorogan
adalah metode pendidikan yang tidak hanya dilakukan oleh santri bersama
kyai atéu ustadz, melainkan juga.antara santri)\derpan santri. Santri
mempunyai Kesempatan | untuk\ mereyiw pemahamannya dengan
memberikan penjelasan kepada santri.lainnya. Sorogan memantau santri
untuk memperdalam pemahaman yang diperolehnya melalui badongan.
Disamping metode bandongan dan sorogan dipondok pesantren ada juga
metode yang digunakan yaitu metode musyawaroh atau bahs al masail.

Yaitu merupakan metode pembelajaran yang mirip dengan metode

diskusi atau seminar. Para santri bebas mengeluarkan pertanyaan atau

55 Hasbulloh, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), Hal.26.
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sanggahan terhadap pernyataan yang disampaikan penyaji, metode ini
menitik beratkan pada kemampuan perseorangan dalam menganalisa dan
memecahkan permasalahan dengan menggunakan argumentasi logika
yang mengacu dengan Kkitab-Kitab kuning.kemudian pendapat yang digali
yang sudah final itulah yang kemudian disebarluaskan atau digandakan
dan sebagai hasil keputusan.
. Metode pengajian kilatan atau pasaran

Yaitu metode pengajian yang dilaksanakan oleh sekelompok santri
pada kyai yang secafa terus menerus\ melalui pengajian kitab dalam
waktu yang tertentu. Biasanya‘pada Bulan Ramadlan selama 20 hari.
. Metode yang lain adalah metode demonfrasi

Yaitu metode | ‘pembelajaran yang dilaksanakan dengan cara
memperagakan suatau ketrampilan seperti memperagakan kaifiyah shalat,

ini bisa dilakukan baik perseorang atau kelompok.

. Metode rihlah

Yaitu metodel “pembelajaran A yang diselenggarakan dengan

mengadakan kunjungan { perjalanan ) menuju ketempat tertentu dengan

tujuan mendapatkan ilmu.

. Metode metode muhadasah

Yaitu merupakan percakapan dengan menggunakan bahasa arab
yang diwajibkan oleh pondok kepada santri selama mereka ada di pondok.

. Metode vang lain adalah metode Riyadhah
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Yaitu metode pembelajaran yang menekankan pada olah batin untuk
mencapai kesucian batin para santri dengan berbagai macam cara
berdasarkan putunjuk dan bimbingan kyai, biasanya yang ditunjuk untuk
melakukan riyadhah ini adalah santri yang tertentu.

Modernisasi memberikan arah tersendiri bagi perkembangan dunia
pendidikan, baik di lembaga-lembaga pendidikan umum maupun lembaga
pendidikan agama seperti Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah dan
Madrasah Aliyah terutama yang memiliki latar belakang pesantren. Kajian
mengenai yang terakhir” disebut/, semakin marak mengingat pesantren
merupakan lembaga pendidikan teftua di Indonesia.”®

Untuk tetap bisa eksis di tengah derasnya arus globalisasi ini madrasah
atau pesantren melakukan-perubahan dalam mengelola lembaganya. Dalam
menentukan arah pembaharuan,  paling_tidak ada tiga paradigma yang
digunakan. Pertama, pengelola yang akomodatif terhadap pembaharuan.
Kedua, pengelolanmenolak sama sekali*pembaharian dalam bentuk apapun.
Ketiga, pengelola yang @enuh kehati-hatian/dan sangat selektif menerima
pembaruan. Ketiga paradigma di atas berimplikasi pada proses pembaharuan
yang dilaksanakan di madrasah dan pesantren, sehingga paradigma yang
ketiga inilah yang dianggap terbaik dan digunakan oleh mayoritas pengelola
pesantren.”’ Dengan adanya pembaharuan era ini , terjadi pula pengembangan

metode dalam proses belajar mengajar. Biasanya metode di atas tetap

% H. Abuddin Nata, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-lembaga
Pendidikan Islam (Jakarta: Grasindo, 2001), hlm. 153.

3 1bid hlm. 154.
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digunakan di luar jam pelajaran yang formal sore hari atau malam hari
sedangkan pagi hari yang merupakan pendidikan formal memakai metode
belajar mengajar yang lazim digunakan dalam dunia pendidikan formal.
Dalam literatur ilmu pendidikan paling kurang terdapat tiga metode
pembelajaran yang dapat digunakan yaitu pertama metode pembelajaran yang
berpusat pada guru ( teacher centris), kedua metode pembelajaran yang
berpusat pada siswa ( student centris ), ketiga metode pengajaran yang
memadukan antara yang berpusat pada guru (feacher centris) dan siswa (
student centris )5B
Untuk lebih jelasnya adalah@ebagai berikut yaitu:
1. Metode ceramah.

Metode ceramah adalah setiap penyajian informasi secara lisan baik
yang formal dan berlangsung selama 45, menit maupun yang informal yang
memakan waktu 5 menit dapatdisebut dengan ceramah. Karenanya Al
Abrasyi menyébut metode“ini dengati-al tharigah\al ikhbarivah ( metode
penyampaian informasi).’? Metode ini adalah metode yang telah lama
sekali digunakan_ _baik dalam sekolah.dasar atau menengah, bahkan
diperguruan tinggi, tetapi dengan demikian tidaklah metode ini merupakan

metode yang usang karena telah lama digunakan metode ini masih tetap

58 Abuddin Nata, Paradikma Pendidikan Islam, Kapita Selekta Pendidikan Islam,
(Grasindo, 2001), Hal.202.

% Dircktorat Jendral Pembinaan Kelembapgaan Agama Islam, Metodologi Pendidikan
Agama Islam, ( 2001), him. 104.
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digunakan dengan kondisi-kondisi tertentu dan metode ini adalah metode
yang sangat popular digunukan guru dalam proses pembelajaran.
2. Metode tanya jawab.

Metode ini memungkinkan terjadinya komunikasi langsung antara
guru dan pelajar . bisa dalam bentuk guru bertanya dan pelajar menjawab
bisa pula pelajar bertanya dan guru menjawab . hubungan antara guru dan
pelajar merupakan hubungan timbal balik secara langsung.®

3. Metode demontrasi dan experilﬁen

Metode ini merypakansmetode mengajar yang sangat efektif, sebab
membantu para pelajar untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri
berdasarkan fakta yadg ‘benar. Metode ini dilakukan dengan cara
memperliiatkan bagaimana |proses ferjadinya sesuatu. Metode ini
dilakukan apabila pelajar/ (bermaksud mengetahui tentang proses
pengaturan, proses pembuatan, proses kerja, pros€s penggunaan, proses
mengetahui kebenaran, koriposisi, dafieara yang.paling baik.

4. Metode diskusi.

Metode, ini pada dasarnya_merupakan kegiatan tukar menukar
informasi, pendapat dan unsur-unsur pengalar;}an secara teratur.
Tujuannya untuk memperoleh pengertian bersama yang lebih jelas dan
lebih teliti tentang sesuatu disamping untuk mempersiapkan dan
merampungkan keputusan bersama.

5. Metode dramatisasi atau sosiodrama.

0 HM Suparto, Opcit, hal .173
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Mendramatisasikan tingkah laku dalam hubungannya -dengan
masalah sosial. Tujuannya agar pelajar dapat menghayati dan menghargai
peran orang lain, agar pelajar dapat belajar bagaimana membagi tanggung
jawab dan mengambil keputusan secara sepontan dalam situasi kelompok,

dan merangsang kelad agar berfikir dan memecahkan masalah.®!

6 Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Metodologi Pendidikan
Agama Islam , Hal.118. )



BAB III
TINJAUAN UMUM TENTANG
PONDOK PESANTREN SUNAN GUNUNG JATI KISMANTORO
A. Letak Geografis Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati Kismantoro
Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati Kismantoro berada pada 40 km
dari pusat kota Wonogiri. Pondok Pesantren ini terletak di sebuah kampung
kecil dan terpencil bernama Dusun/kampung Cingklok. Dusun Cingklok
merupakan bagian dari wilayah Kelurahan Gesing Kecamatan Kismantoro
Kabupaten Wonogiri Propinsi Jawa/Tengah. Sementara itu, Desa Gesing
sendiri terletak di wilayah-Kecamatan, Kismantoro yang dari sebelah Utara
berbatasan dengan Desa  Gambiranom, di| sebelah Barat terdapat Desa
Kismantoro, sebelah Selatan dibatasi oleh-Desa Lemahbang dan di sebelah
Timur dibatasi oleh hutan-milik| hegara-ydng berbatasan dengan wilayah
Kabupaten Ponorogo Propinsi Jawa Timur.
Untuk mengetahui\ébih jaubdan .détail, maka.skemaidi bawah ini akan
sangat membantu untuk‘.memberi /penjelasan yang rinci mengenai letak

Pondok Pesantren, Supan.Gunung Jati;

Sebelah Utara :  Desa Gambiranom

Sebelah Selatan : Desa Lemahbang

Sebelah Barat :  Kelurahan Kismantoro

Sebelah Timur : Hutan Negara perbatasan dengan Kabupaten

Ponorogo
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B. Sejarah Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati Kismantoro

Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati Kismantoro berdiri pada tahun
1993. Pesantren ini didirikan oleh Drs. K. H. Sutrisno Yusuf yang berasal dari
Kabupaten Ngawi Jawa Timur. Berdirinya pesantren ini bersamaan dengan
pendirian Madrasah Aliyah Sunan Gunung Jati.®* Sebenarnya pesantren ini
merupakan kelanjutan dari Madrasah Ibtidaiyah (MI) Gesing dan MTs Sunan
Gunung Jati yang telah berdiri beberapa tahun sebelumnya.

MI Gesing berdiri pada tahun 1959. Pendirinya adalah Muhammad
Djakun yang saat itu bary keluar dari pondok pesantren. Di dua desa yaitu
Gesing dan Lemahbang, saat itu hanya memiliki 1 (satu) sekolah dasar yang
bertempat di kampung | Warung" Jeruk. 7Karena secara geografis tidak
menguntungkan, apalagi tingkat ekonomi dan kesadaran masyarakat mengenai
dunia pendidikan saat itu masih/rendah; maka banyak di antara murid-murid
sekolah tersebut keluar dan tidak melanjutkan studi. Karena prihatin dengan
keadaan tersebut, Muhammad Djakun di*usia mudad mendirikari sekolah yang
bernama madrasah ibtidaiyah,| yang diajarnya/sendiri dan kemudian meminta
bantuan kepada, Kasimo untuk membatu mengajar di sekolah yang baru
berdiri tersebut.

Ketika tahun 1961 ia diangkat menjadi staf KUA, ia mendapat jalan
untuk meminta bantuan kepada Departemen Agama untuk mendapatkan
bantuan tenaga pengajar. Orang pertama yang dikirim adalah Suprapto.

Kemudian pada tahun 1963 Departemen Agama memberikan bantuan lagi

2 Wawancara dengan Drs. KH. Sutrisno Yusuf Pendiri Pondok Pesantren Sunan Gunung
Jati tanggal 20 Mei 2005 di kediaman beliau di kampung Cingklok Gesing Kismantoro.
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seorang tenaga pengajar bernama Ro’is yang kemudian menjadi Kepala
Sekolah di madrasah ibtidaiyah yang belum mempunyai nama.”> Kegiatan
belajar mengajar dilakukan di rumah Ahmad Ali, bapak dari Muhammad.
Djakun. Kemudian karena jumlah kelas dan muridnya bertambah, maka
kegiatan belajar mengajar dilakukan di beberapa rumah penduduk setempat,
selain juga mendirikan bangunan tersendiri yang diusahakan oleh Ahmad Ali.

Menghadapi kesulitan mengenai tempat KBM, kemudian pada tahun
1968 Muhammad Djakun bersama Tukimun dan Kasimo membeli tanah yang
waktu itu seharga Rp. 20.000,-/(dua‘puluh ribu rupiah). Setelah itu Ahmad Ali
yang saat itu menjabat Kamituw® dizkampnng itu, menebang kayu-kayu di
pemakdman untuk membangun madrasah tersebut, yang kemudian sisanya
untuk pembangunan masjid di Kembangan dan SDN 1 Gesing yang baru
mulai berdiri.**

Para pengelola MI tersebut mulai prihatin dengan kelanjutan dari
pendidikanariak-anak yardg telah ditaluskannya, Déngan berbibit dari lulusan
MI tersebut, muncul gafiasan baru/tntuk mendidirikan jenjang pendidikan
yang lebih tinggi, maka.pada.tahun 1986.Muhammad Djakun bersama Asep
Syaifuddin, BA., (menantu pertamanya) mendirikan madrasah tsanawiyah. ®°

Mulanya madrasah tsanawiyah ini masih menginduk (menggabung)

dengan MTs al-Barokah Purwantoro (kini menjadi MTs Negeri Purwantoro),

 Wawancara dengan K. Muh. Djakun Pendiri Yayasan Sunan Gunung Jati Kismantoro
tanggal 22 Mei 2005 di kediaman beliau di kampung Cingklok Gesing Kismantoro.

& Wawancara dengan Bp. Tukimun salah satu tokoh pendiri Yayasan Sunan Gunung Ja
Kismantoro tanggal 23 Mei 2005 di kediaman beliau di kampung Gedawung Kismantoro.

65 Wawancara dengan Drs. KH. Asef Saefuddin, M. Ag., tanggal 30 Mei 2005.
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sehingga madrasah tersebut bernama Madrasah Tsanawiyah al-Barokah
cabang Kismantoro. Namun karena setiap bulan diwajibkan menyetorkan
sejumlah uang yang untuk kondisi saat itu para pengelola tidak mampu untuk
menyetorkannya, maka mercka mengambil keputusan untuk memisahkan diri
kemudian tercetuslah sebuah nama yaitu Sunan Gunung Jati.

Kemudian untuk lebih mempertegas legalitasnya Muhammad Djakun
bersama Sukatmo, Djamuri dan Asep Syaifuddin mendirikan yayasan yang
lebih definitif bernama Yayasan Pendidikan Islam Sunan Gunung Jati.
Yayasan ini kemudian terdaftar-di Notaris dengan Akte Nomor 12 tanggal 31
Januari tahun 1988.

Saat itu, yayasan Sunan Gunung Jati diketuai oleh Muhammad. Djakun,
Sukatmo sebagai Sekretaris, Djamuri sebagai bendahara dan Asep Syaifuddin
sebagai Anggota. Selang .beberapa- lJama mereka memasukkan nama-nama
tokoh penting di Kismantoro seperti Tukimun dan K. Rusmani menjadi
anggota yayasan."Dengan' pelebaran¢sayap, seperti dtu, diharapkan MTs Sunan
Gunung Jati Kismantoro bisa lebih cepat berkembang.

Kemudian Muh. Djakun juga menghadap ke Kepala Kantor Wilayah
Departemen Agama Propinsi Jawa Tengah di Semarang dan mengajukan
kemandirian MTs tersebut. Ia pulang membawa oleh-oleh berupa status MTs
Sunan Gunung Jati Kismantoro terdaftar dan diberikan hak menurut hukum
untuk menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dan diperbolehkan untuk
mengikuti ujian persamaan, dengan piagam dari Kepala Kantor Wilayah

Departemen Agama Propinsi Jawa Tengah Nomor: Mk/5.¢/32/Pgm/MTs/1988
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tanggal 17 September 1988.  Saat itu tercatat nama Asep Syaifuddin, BA.
Sebagai kepala madrasah dan dibantu oleh Sutrisno Yusuf dan Mislan pada
bagian pengajaran. Ketiga orang ini kemudian secara aktif mencari murid dari
rumah ke rumah di setiap desa sekitar.5’

Sejak berdiri tahun 1986 hingga saat itu, kegiatan belajar mengajar
masih dilakukan di rumah-rumah penduduk. Kemudian tahun 1993 Drs.
Sutrisno Yusuf mendirikan Madrasah Aliyah (MA) dan Pondok Pesantren,
Madrasah Tsanawiyah Sunan Gunung Jati Kismantoro memulai membuat
ruang belajar sendiri yahg saat itu madrasah tersebut berada di bawah
pimpinan Dra. Siti Rukayah.

Kemudian pada talnifi 1999, berdasarkan Piagam Jenjang Akreditasi dari
Kantor Wilayah Departemen Agama Jawa Tengah Nomor: B/Wk/MTs/718/99
tanggal 25 Maret 1999, MTs/Sunan, Gunung Jati Kismantoro meningkat
statusnya dari sekedar terdaftar menjadi diakui. Lebih lengkapnya data

mengenai hal tersebut sebagaiberikut:

Nama Madrasah :/M'Ts Sunan Gunung Jati
Nomor Statistik Madrasah 1212331216 015
Alamat : Kismantoro

Desa : Gesing

Kecamatan : Kismantoro

Kabupaten : Wonogiri

 Wawancara dengan K. Muh. Djakun Pendiri Yayasan Sunan Gunung Jati Kismantoro
tanggal 22 Mei 2005 di kediaman beliau di kampung Cingklok Gesing Kismantoro.

7 Ibid.
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Sedangkan menurut akreditasi terakhir sesuai Surat Keputusan
Kantor Departemen Agama Wilayah Provinsi Jawa Tengah No. Kw.
11. 4/4/PP.03.2/100/2006 dengan penetapan peringkat akreditasi
Madrasah B (422). Tertanggal 23 Maret 2006 dan masa berlaku empat
tahun.

Sedangkan untuk Madrasah Alivah, pada tahun 1999 meningkat
statusnya dari jenjang terdaftar menjadi “diakui” berdasarkan Piagam
Akreditasi No. B/E.IV/MA/0876/99 dari Dirjen Direktur Pembinaan
Perguruan Agamg Islam Jakarta “anggal 23 Maret tahun 1999,
Keputusan ini |didasarkany pada, | Keputusan Direktur Jenderal
Pembinaan Kelenfbagaan Agama Jslam No. E.IV/PP.006/Kep.34/99

tanggal 23 Maret 1999. Untuk detailnya data tersebut sebagai berikut:

Nama Madrasah : MA. “Sunan Gunung Jati”
Nomor Statistik Madrasah : 312331216351

Alamat

Desa :/Gesing

Kecamatan : Kismantoro

Kabupaten : Wonogiri

Propinsi : Jawa Tengah
Penyelenggara Madrasah : Yayasan Sunan Gunung Jati

Sementara itu, madrasah diniyah merupakan madrasah yang dilakukan
diluar jam formal. Sehubungan dengan perkembangan pembaharuan

madrasah, untuk memudahkan pembinaan dan bimbingan, Departemen
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Agama menetapkan dua jenis madrasah. Jenis perfama madrasah yang selain
menetapkan mata pelajaran agama sebagai mata pelajaran pokok memasukkan
mata pelajaran umum dalam kurikulumnya. Jenis kedua madrasah yang
semata-mata mempelajari agama.(isi kurikulumnya semua agama) yang kedua
ini dikenal dengan nama madrasah diniyah yang disingkat MD *® Seperti
halnya madrasah tsanawiyah maupun madrasah aliyah, madrasah ini memiliki
nomer lokal yang mendapatkan pengakuan dari pemerintah dalam hal ini
Kantor Departemen Agama Kabupaten Wonogiri, demikian pula pondok
pesantrennya. Selaian itu di'dalam yayasampendidikan ini , berdiri pula taman
kanak-kanak yang bernama TamanyKanak-Kanak Muslimat *Izzul Ummah”
yang didirikan pada tahun 20001
C. Visi Dan Misi Pondok Pesantren Sunan (Gunung Jati Kismantoro
Secara etimologis Visi artinya pandangan atau wawasan ke depan.70

Sedangkan dari makna istilahnya atau terminologisnya, visi adalah:

Vision is the endwesult of what yeugwill-have done. It is-a.picture of how the

landscap will look like after you have been through it. It is your ideal (visi

adalah hasil dari apa yang telah kita peroleh di masa mendatang. Ini

merupakan suafu' gambaran mengenai bagaiimana“suatu cita-cita (harapan) itu

¢ Marwan Sarijo, Bunga rampai pendidikan Agama Islam (Jakarta: Amisco, 1999),
Hal.146.
% Solikhul Hadi, Sejarah Berdirinya PP. Sunan Gunung Jati, 2004, Hal 2.

70 Dewan Redaksi Ensikopedi Islam , Ensikopedi Islam , (Jakarta: Ikhtiar Baru Van
Hloeve, 1997), 1. 1262.
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dapat terwujud setelah anda melampauinya. Ini adalah suatu idaman (yang
dicita-citakan) untuk masa depan).”

Pendapat lain menyampaikan visi (vision) menurut bahasa berarti
kekuatan melihat, menggambarkan dan memandang kedepan dan memegang
kebenaran yang nendasari fakta-fakta.”” Ada juga yang menyatakan “visi®
adalah hasil akhir dari yang anda lakukan. Visi adalah gambaran dari seperti
apa bentuk yang telah anda lewati. Visi adalah ideal anda.”

Visi dari Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati Kismantoro adalah
menciptakan manusia terdidik, terampilidan‘bertagwa.

Terdidik artinya santri Pondok Resantren Sunan Gunung Jati Kismantoro
akan dicetak menjadi orang .yang berpendidikan, terampil artinya santri
Pondok Pesantren Sunah-Gunung Jati Kismantoro akan dibekali dengan
keterampilan yang akan menjadi -bekal hidup mereka kelak dan bertagwa
artinya santri Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati Kismantoro akan dicetak
menjadi manusia‘yang berbudirpekerti yang luhur, /menjalankan syari’at Islam
dengan ketulusan dan keihlasan atas dasar/keimanan kepada Allah SWT.

Sementara itu misi lebih identik dengan tugas yang dirasakan sebagai
suatu kewajiban untuk melakukannya demi agama, jiwa patriotisme dan
sebagainya.” Dalam pandangan Tilaar yang tertulis dalam bukunya berjudul

Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Era Globalisasi, misi adalah:

Tilaar, Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Era Globalisasi
(Jakarta:Grasindo, 1997), him. 13.

2ahdul Rahman Shaleh, Pendidikan Agama Dan Keagamaan, Visi, Misi dan Aksi., Him

21.

72 Tim Redaksi, Ensiklopedi Islam, hlm.749.
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“Rumusan langkah-langkah yang merupakan kunci untuk mulai melakukan

inisiatif mewujudkan, mengevaluasi dan mempertajam bentuk-bentuk

kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam visi (seseorang,

masyarakat, bangsa atau perusahaan).””*

Sedangkan misinya adalah sebagai berikut:

1. Menciptakan manusia yang beriman dan beragama dengan cara berilmu.

2. Membentuk manusia Indonesia yang schat baik secara fisik, moral
maupun intelektual.

3. Menanamkan budi spekerti yang, luhur dalam pandangan masyarakat,
bangsa dan agama.

4. Mencetak generasi yang siap untuk menyebarkan ajaran Islam yang sesuai
dengan syari’at.

5. Memberi pembekalan- sains dan /tehmologi sesuai dengan kebutuhan

tantangan zaman.

. Keadaan GuruypKaryawati-dan-SiswayPondok Pesatitren Sunan Gunung
Jati

1. Keadaan Guru dan Karyawan/Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati
Kismantoro

Guru dan karyawan Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati
merupakan gabungan antara guru di madrasah tsanawiyah dan guru di
tingkat madrasah aliyah ditambah lagi dengan guru pada madrasah
diniyah. Sedangkan guru di MI Gesing tidak tercantum sebagai tenaga

pengajar di Pondok Pesantren karena lokal yang berbeda dan agak

™ Tilaar, Manajemen..., hlm. 13,



69

menyendiri. Dalam hal ini MI yang sebenarnya didirikan oleh Bp. Djakun,

kini tidak banyak terlibat dengan manajemen yayasan.

Berdasarkan data yang ada penulis peroleh tentang keadaan guru dan

karyawan Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut:

Daftar Keadaan Guru dan karyawan Pondok Pesantrer Sunan
Gunung Jati Kismantoro Wonogiri Tahun Pelajaran 2006/2007

NO NAMA GURU JABATAN

1 Imam Safitri, S. Pd. I. Kepala Madrasah Aliyah
- Kepala Madrasah

2 Supriyadi Sag Tsanawiyab.

3 Thsan Karmuna Waka Kurikulum

4 Jumani Waka Humas

5 Karman Hasan Waka Sarana Prasarana

6 Heri Sulistyono S. Pd Waka Kesiswaan

7 Wiyadi, S.Pd. L. BP/BK

3 Giyatun, S.Pd; I Guru

9  |Siti Anik Qodriyah, S. Pd Guru

10 _ | A,Sholihul Hadi.S.Ag Guru

11 Siti Kabshoh,S.Ag Guru

12 | Drs. Sutrisno.Yusuf Guru

13 Dra. Siti Rukayah Guru

14  |[UmiKulsum; Advia) Guru

15 [|Winarsi, A. Ma Guru

16  |Syaiful Kholifah, A.Ma Guru

17  |Suprihatin, S.Pd.I Guru

18 [Yuin Suprapti, A.Ma Guru

19  |Wahyu Zu’ari, A.Ma Guru

20 {Musthofa Al-jufri Guru
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21 |Bahrudin An-nawawi Guru

22 |Ilmam Safi’i, S.Pd.1 Guru

23 {Imam Mubhsin, S.Ag Guru

24 |Imam Mahfudz, S.HI Guru

25 |Riyadi Guru

26 |Mariyatin,A.Ma Ka. TU
27  |Fitria Yulianti, A.Ma Bendahara
28 |M.Bana TU

29 |Ali Muhajir Kebersihan/ Penjaga
30 |Vivi Handayani Pustakawan
31 |Afifatul Mubarroroh Pusakawan

Dari jumlah tersebut (tigaspuluh satu personel), tentunya terlihat
cukup besar, hanya saja-karena’/selurth guru dan karyawan tersebut
encakup tiga unit kerja Mts; MA, dan-Madin.Maka jumlah tersebut masih
wajar-wajar saja mengingat meskipun Pondok Pesantren Sunan Gunung
Jati merupakan Pesantren terbesar di ‘Wonogiri, namun belum apa-apa jika
dibandingkan dengan Pondok Pesantren besar lainya di Indonesia.

. Keadaan Santri Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati Kismantoro

Sedangkan santri di Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati rata-rata
berasal dari masyarakat sekitar. Mereka pulang pergi dari rumah di sekitar
Kecamatan Kismantoro untuk belajar di tingkat MTs atau MA. Sementara

Y4 dari santri berasal dari daerah yang jauh, tinggal di asrama pondok
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pesaniren. Mereka inilah yang melakukan seluruh kegiatan pesantren 24
jam dalam sehari semalam.

Kegiatan madrasah diniyah dilaksanakan pada sore hari yaitu seusai
sholat Ashar hingga mendekati waktu Maghrib tiba. Santri dari Madrasah
Diniyah sebenarnya adalah mereka yang tinggal di asrama Pondok
Pesantren di tambah dengan masyarakat sekitar yang memiliki kepedulian
terhadap pendidikan agama seperti mengaji Al-qur’an, belajar nahwu,
fiqih, bahasa Arab, tashrif dan kitab-kitab kuning lainnya.

Berikut ini detail-detail tentang Keadaan santri di Pondok Pesantren
Sunan Gunung Jati Kismantoro Wonogiri tahun ajaran 2006/2007

Tabel 2
Daftar Keadaan Santri Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati Gesing

Kismantore’ Wonogiri Tahun Pelajaran 2006/2007
Kategori Santri Madrasah Aliyah

No Kelas L P JML
1 1 12 18 30
2 iI 10 M 21
3 I 0 12 22

JUMLAH 32 41 73

Kategori Santri Madrasah Tsanawiyah

No Kelas L P JML
1 I 40 35 75
2 I 30 20 50
3 111 31 24 55

JUMLAH 101 79 180
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Kategori Santri Madrasah Diniyah

No Kelas L P JML
1 I 10 10 20
2 I 10 11 21
3 I 10 12 22
4 IV 5 12 27
5 v 13 13 26
6 V1 7 10 17

JUMLAH 65 68 133

Santri pada | madrasah_diniyah| pada dasarnya adalah santri
tingkatan madrasah tsanawivah dan madrasah aliyah juga, hanya saja
dalam program Madrasah Diniyah, tidak seluruh santri yang terdaftar
sebagai santri tingkatan _madrasah fsanawiyah dan madrasah aliyah
mengikuti program tersébut.-Sebaliknya, banyak juga santri diniyah yang
tidak menempuh pendidikan~formal~baikytingkat madrasah tsanawiyah
maupun madrasah aliyah.

Kurikulum Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati

Kurikulum yang ada pada‘Pondok, Pésantren Sunan Gunung Jati ada
dua vaitu kurikulum nasional yang berasal dari Departemen Agama dan
kurikulum yang berasal dari Pondok Pesantren. Adapun isi kurikulum
nasional mengacu pada kurikulum madrasah tsanawiyah pada umumnya
ditambah pelajaran pesantren di masukan beberapa materi sebagaimana

dibawah ini.
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Tingkatan madrasah aliyah pada umumnya sesuai dengan jurusan

yang di ambil oleh Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati adalah jurusan

Bahasa (Arab) adalah sebagai berikut:

Tabel 3

Daftar Mata Pelajaran Kurikulum Nasional Depag yang berlaku pada
Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati Gesing Kismantoro Wonogiri
untuk Tingkat Madrasah Aliyah Tahun Pelajaran 2006/2007

NO MATA PELAJARAN JUMLAH JAM/MG
1. | PPKN

2. | Bahasa & Sastra Indonesia
3. | Bahasa Inggris

4, | Matematika

5. | Geografi

6. | Ekonomi

7. ! Sejarah Nasional & Umum
8. | Biologi

9. | Fisika

10. | Kimia

11. | Sejarah Budaya

12. | Sosiologi

13. | Antropologi

14. | Penjaskes

15. | Kesenian

16. | SKI

17. | Qur’an Hadits

18. | Agidah Akhlak

19. | Bahasa Arab

20. | Bahasa Asing lain

31. | Figih

22. | Bahasa mandarin

SRR RN SR RS AR ] SRS RNE] o] B oS ] o N b RN U R FuuR RN Eu] fui) B e B e

Sedangkan isi kurikulum lokal mengacu pada kurikulum yang

dibuat oleh Pondok Pesantren sendiri yang memasukan tata nilai

keagamaan yang menjadi ciri khas pondok pesantren yang perinciannya

sebagai berikut :
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Daftar Mata Pelajaran Kurikulum Internal Pondok Pesantren Sunan
Gunung Jati Gesing Kismantoro Wonogiri untuk Tingkat Madrasah
Alivah Tahun Pelajaran 2006/2007

NO. MATA PELAJARAN JUMLAH JAM/MG
1. Nasyi’in 2
2. Conversation 2
3. Ushul Figih 2
4, Bulughul Marom 2
5. Kifayatul Akhyar 2
6. Tajridus Shorih 2
7. Komputer 2
8. Tafsir ilmu tafsir 1
9. Hadits ilmu hadits 1
10. | Tarbiyah waTa’lim 2
11. | Balghoh 2
12. { Ta’limul Muta’alim 2
13. | Fathul Qorbul Mujib 2
14. | Amrithy 2
15. | Muptamimah 2
16. [‘Alifah 2

Kurikulum yang-berlaku ada, pada Pondok Pesantren Sunan Gunung

Jati di tingkat madrasah tsanawiyahjuga-ada dua yaitu kurikulum nasional

yang berasal dari Departemen Agama dan kurikulum yang berasal dari

pondok pesantren, Adapun isi kurikulum nasional mengacu pada

kurikulum madrasah tsanawiyah pada umumnya sesuai dengan jurusan

yang di ambil oleh Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati adalah jurusan

bahasa (Arab) adalah sebagai berikut
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Tabel 5
Daftar Mata Pelajaran Kurikulum Nasional Depag yang berlaku pada
Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati Gesing Kismantoro Wonogiri
untuk Tingkat Madrasah Tsanawiyah Tahun Pelajaran 2006/2007

NO MATA PELAJARAN JUMLAH JAM/MG
1. | PPKN 2
2. | Bahasa & Sastra Indonesia 4
3. | Bahasa Inggris 4
4. | Matematika 4
5. | Geografi 2
6. | Ekonomi 2
7. | Sejarah Nasional & Umum 2
8. | Biologi 2
9. | Fisika 2
10. | Kimia 2
11. | Sejarah Budayd 4
12. | Sosiologi 2
13. | Antropologi 2
14. | Penjaskes 2
15. | Kesenian 2
16. | SKI 2
17. | Qur’an Hadits 2
18. | Agidah Akhlak 2
19. | Bahasa Arab 4
20. | Bahasa Asing lain 2
21. | Figih 2

Sedangkan \isi’ kurikulum lokal mengacu pada kurikulum yang
dibuat oleh Pondok Pesantren sendiri yang memasukan tata nilai
keagamaan yang menjadi ciri khas Pondok Pesantren yang perinciannya

sebagai berikut
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Daftar Mata Pelajaran Kurikulum Internal P.P Sunan Gunung Jati
untuk Tingkat Madrasah Tsanawiyah Tahun Pelajaran 2006/2007

NO. MATA PELAJARAN JUMLAH JAM/MG
1. Nasyi’in 2
2. Conversation 2
3. Figih Wadleh 2
4, Nahwu Wadleh 2
5. Amtsilah Tashrif 2
6. Tahsinul Khoth 2
7. Komputer 2
8. Imla’ 1

. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati

Tabel 7

Daftar Sarana dan Prasarana yang Terdapat pada P.P. Sunan Gunung
Jati Gesing Kismantoro/Wenogiri Tahun Pelajaran 2006/20057

1. Gedung/lokal kelas : 18/ Buah
2. Ruang Laboratiirium i1 Buah
3. Ruang Komputer S| Buah
4. Ruang Guru .1 Buah
5. Ruang TU ==} Buah
6. Ruang Perpustakaan o | Buah
7. Kamar Kecil Guru :2 Buah
8. .Kamar Kecil Siswa #12, Buah
9. ‘Komputer ;10 | Buah
10. Sanyo 12 Buah
11. Almari Brankas A Buah
12. Mesin Ketik 14 Buah
13. Masjid v1 Buah
14. Tempat Parkir 11 Buah
15. Filling Kabinet 12 Buah
16. Almari :9 Buah
17. Meja Guru :12  Buah
18. Kursi Guru :17  Buah
19. Meja Murid :120 Buah
20. Kursi Murid :240 Buah
21. Asrama santri PA 01 Buah
22. Asrama santri PI 01 Buah
23. Mushola PI 01 Buah.
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Program Non Kurikuler Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati
Untuk membangun kualitas sebagaimana yang terdapat dalam visi dan
misi, Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati juga membuat perencanaan
program yang bersifat non kurikuler yang- mencakup pengcmbangan minat
dan bakat siswa untuk memberi dasar bagi idealisme-idealisme yang
mungkin muncul pada siswa sebagai berikut:
a. Muhadlarah

Kegiatan ini adalah kegiatan latihan berpidato, menjadi
protokol (pembawa acara);, menjadi petugas pembacaan al-Qur’an,
sholawat dan mustanbith (pembuat kesimpulan) dari sebuah orasi.
Acara dalam kegiatan ini juga diisi dengan eksplorasi minat bakat
dari para santri dalam acara tasl/iyoh (hiburan). Dilaksanakan setiap
malam Ahad seusai sholat'Magrib hingga jam 21.00 (jam 9 malam)
oleh santri yang bermukim di asrama Sunan Gunung Jati dan santri
yangsecara geografis- tinggal "di, dekat wilayah=Pondok Pesantren
Sunan Gunung Jati.

Para petugas muhadlarah adalah santri tingkat MA, MTs
maupun Madin. Hanya saja karena santri tingkat Madrasah Aliyah
memiliki kegiatan dua mingguan yaitu Bahtsul Masa’il, maka para
petugas muhadloroh bergantian dengan tingkatan lain. Namun
kegiatan ini tetap berjalan dalam jangka mingguan. Karena memang
muhadloroh adalah kegiatan berpidato, maka tujuan dari kegiatan ini

adalah untuk mengembangkan kemampuan santri/siswa dalam



78

bidang pidato agar scusai pendidikan mereka di pesantren, mereka
memiliki kemampuan untuk berdakwah, menjadi mubaligh dan
menjadi pemimpin,
Bahtsul Masa’il

Kegiatan ini diprogramkan dengan tujuan untuk membekali
santri dengan kemampuan berdiskusi, menganalisis dan memecahkan
masalah. Bahtsul Masa’il adalah kegiatan latihan berbicara menjadi
nara sumber untuk memecahkan masalah baik persoalan keagamaan
maupun persoalan umum. |

Dalam kegiatan ini, santri dilatih dalam kemampuan bicara
yang bersifat dialogis. Sanfri juga dilatih menjadi moderator yang
akan menjadikanzmereka terlatih’menjadi penengah atau mediator
bagi dua kubu yang mengalami kesenjangan. Selain itu ada juga
yang bertugas menjadi notulen artinya mereka dilatih untuk
mengambil | kesimpulan dari hasil pembicaraan=yang berlangsung
selama diskusit

Pelaksana kegiatan ini pada dasarnya dilaksanakan oleh santri
yang bermukim di asrama pondok pesantren Sunan Gunung Jati,
namun santri yang tinggal di sekitar pondok juga berperan aktif
mengikuti kegiatan ini secara rutin dan juga mendapat peran menjadi

petugas.
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Kegiatan Bathtsul Masa’il dilaksanakan setiap dua minggu
sekali, setiap malam Ahad oleh santri tingkat Madrasah Aliyah,
berselang dengan kegiatan Muhadloroh.

Seni Hadroh

Kegiatan ini pada dasarnya adalah kegiatan latihan seni suara
dan seni musik. Lagu-lagu yang dilantunkan adalah lagu-lagu
shalawat nabi dan lagu-lagu Islami lainnya, seperti nasyid-nasyid.
Sedangkan alat musik yang dimainkan adalah alat musik hadroh
tradisional yang dilengkapi denganbeberapa peralatan musik modern
namun tidak selehgkap peéralatan musik modern pada umumnya.
Kegiatan latihancseni hadroh ini-dilaksanakan setiap malam Jum’at
seusai kegiatan | ¥asinan ba’da Maghrib, oleh santri yang tinggal di
asrama. Latihan hadroh .dibagi menjadi dua kelompok putri dan
putra, agar pelaksanaan latihan bisa menyeluruh dan semuanya
mendapat’ giliran yang lebih “eepat baik/ untuk-menyanyi maupun
uatuk memainkan alat musik., Dil antara para santri semuanya
mendapat giliran menyanyi dan memainkan alat musik agar semua
bisa berlatih melakikannya danmembina generas: berikutnya setelah
para seniornya menyelesaikan masa studi. Kegiatan ini diprogramkan
dengan tujuan untuk mengakomodasi dan menyalurkan minat santri
terhadap dunia kesenian baik seni musik maupun seni suara.

Seni Beladiri
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Kegiatan ini ditujukan hanya kepada mereka vang memiliki
minat di bidang olah raga beladiri. Tidak semua santri mengikuti
kegiatan ini. Sebaliknya, masyarakat sekitar Pondok Pesantren Sunan
Gunung Jati banyak yang ikut serta dan menjadi santri temporer
khusus mengambil jenis kegiatan beladiri ini. Latihan seni beladiri
vang dilaksanakan di Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati
Kismantoro adalah seni pencak silat Pagar Nusa dan Kungfu Kera
Sakti. Masing-masing unit tadi melaksanakan latihan hari Selasa
malam Rabu dan hariSabtu/malam, Minggu seusasi seluruh kegiatan
rutin Pondok PesantrensSunan Gunung Jati dilaksanakan.
Kegiatan ini | “berfujuan untuk menyalurkan minat dan
mengembangkanzbakat serta kemampuan dan santri dalam bidang
olah raga beladiri.
Latihan Kepramukaan

Kegiatan ini diwajibkan tntuk selufubsatitri mulai santri yang

hanya sekolah pagi maupup'yang tinggal di asrama

Pramuka Untuk _mengembangkan siswa dalam
bidang kepramukaan

Seni Beladiri Untuk mengembangkan kemampuan dan
minat siswa dalam olah raga beladiri

Seni Hadroh Untuk mengakomodasi minat siswa
dalam seni musik dan seni suara

Pelatihan Untuk membentuk watak kepemimpinan

kepemimpinan dasar dan mempersiapkan generasi.

Masa Orientasi sekolah | Untuk saling mengenal dengan sesame
sanftri

Peringatan hari besar | Mengenang jasa para pejuang untuk bisa

Islam dan Nasional. mensuri tauladani.

Bahsul Masail Mempraktekkan menggali hukum dari
kitab-kitab yang telah dipelajari.




BABIV
ANALISA

PENDIDIKAN DI PONDOK PESANTREN
"SUNAN GUNUNG JATI" SEBAGAI SEBUAH SISTEM

A. Sistem Pendidikan di Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati.

1. Sistem manajemen

Pemegang manajemen Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati
Kismantoro berada di tangan pengasuh Pondok Pesantren Sunan
Gunung Jati, yang_pelaksanaan-teknisnya dibagi dalam struktur
kepengurusan yang dibentuk setiap-awal tahun ajaran, kecuali posisi
kepala madrasah yang (ditetapkan dengan SK Departemen Agama
Wilayah Jawa Tengah. Penetapan kepengurusan itu berdasarkan rapat
awal tahun, sehingga meskipun.surat ketetapannya diterbitkan oleh
kepala madrasah, -bukan-'berarti-kepala madrasah boleh secara
sembaranganmembuat-ketetapan tersebuts

Struktur kepengurusan yang dimaksud adalah tenaga
kependidikan atau non'kependidikan, lebih jelasnya adalah berkaitan
dengan kegiatan belajar mengajar selama satii-tahun pelajaran. Struktur
yang menjadi pembahasan utama dalam pembentukan kepengurusan
adalah wakamad kurikulum, wakamad bagian sarana prasarana,
wakamad humas, wakamad bagian kesiswaan, bagian BP dan wali
kelas. Selain itu kepengurusan seperti bidang pengembangan bahasa,
perpustakaan dan bagian ibadah, tak terkecuali bidang yang terkait

dengan minat bakat menjadi bagian dalam pembahasan tersebut.
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Sedangkan untuk struktur kepegawaian seperti kepala TU dan
bendahara ditetapkan tidak secara periodik namun menyesuaikan
kebutuhan madrasah. Jika kebutuhan untuk tenaga TU atau bendahara
meningkat, maka akan ditetapkan pegawai baru dan demikian pula
sebaliknya.

Kepala madrasah di Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati pada
dasarnya merupakan manajer yang berada dalam sebuah system,
schingga ruang geraknya terbatasi oleh sistem tersebut. Dari sini
mungkin sekali muficul sebuah pertanyaan: Biasanya kalangan pondok
pesantren memandang Kyai| sebagat, pemimpin yang tak terbantahkan,
dan semua orang| selalu bersikap patuh padanya. Apakah di Pondok
Pesantren Sunan Gunung Jati juga teérjadi yang demikian?

Masalah tersebut tentu tidak mudah menjawab dengan berkata ya
atau tidak, secara serta-merta. Di sini membutuhkan penjelasan yang
bersifat sistemik sekaligus-kultural. Pondok Pesantren Sunan Gunung
Jati tentu tidak ¢bisa lepasadari budaya pondok pesantren pada
umumnya. Hanya saja pihak madrasah melalui rapat-rapat juga
memegang peranan penting dalam membuat keputusan.

Karena secara kultural Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati
sudah terbiasa dengan budaya pesantren, maka civitas akademika di
sekolah yang formal ini pun terbiasa juga dengan sistem budaya
pesantren, mulai dari adanya muatan local membaca kitab kuning,

pesantren ramadhan, sampai kegiatan-kegiatan lain yang bersifat
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islami tidak pernah dianggap sebagai penghalang bagi kemajuan
madrasah,

Kesadaran tersebut muncul sebagai sebuah tatanan masyarakat
yang disadari dan dilakukan tanpa reserve. Kesadaran demikian
muncul semenjak berdirinya Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati.
Generasi penerus tinggal mengikuti jejak para pendahulunya. Dalam
perkembangannya, jika kemudian terjadi keterputusan histories, bukan
tidak mungkin jika perubahan yang bersifat primary tersebut benar-
benar terjadi.

Manajemen administrasi

Cakupan manajeman " sebenarnya sangat luas, mengingat
keterbatasan yang-dimiliki penuli§ baik yang berhubungan dengan
waktu atau yang lainnya, maka pembahasan manajemen di sint dibatasi
hanya dalam dua hal yaitu manajemen administrasi dan manajemen
pengambilan keputusan. ~Berkaitan dengan ‘masalah manajemen
administrasi, PondokyPesantren Sunan Gunung Jati memiliki 3 induk
struktur di atasnya yaitu pertanggungan jawa kepada Kepala Kantor
Departeman Pendidikan "Nasional, Departemen Agama dan kepada
pihak Yayasan Pondok Pesantren.

Administrasi Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati secara
operasional dilakukan oleh TU. Sedangkan tanggung jawab
administratif secara menyeluruh dipegang oleh penanggung jawab

umum yaitu kepala madrasah. Secara administratif kepala madrasah
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bertanggung jawab kepada yayasan pondok pesantren yang
membawabhi unit , kepada Departemen Agama Cq. Kabag Mapeda dan
juga kepada Departemen Pendidikan Nasional selaku pembina dunia
pendidikan pada umumnya.

Setiap jangka waktu tertentu Pondok Pesantren Sunan Gunung
Jati memberikan laporan kepada ketiga pihak tersebut. Laporan
periodik ini menggambarkan keadaan sekolah secara menyeluruh
mulai dari keadaan murid, guru, karyawan, sarana dan prasarana yang
tersedia di madrasah ini.

Laporan tersebut adakalanya (bulanan, semesteran dan tahunan,
Dari sinilah Departemen. Agama dan Diknas mengetahui keadaan
sekolah yang dibawahinya. Sedangkan kepada pihak yayasan, laporan
terutama berkaitan dengan kondisi finansial sekolah.
. Pengembangan SDM guru /ustadz di Pondok Pesantren Sunan
Gunung Jati

Guru atau ustadz di Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati terdiri
dari dua kelompok. Kelompok pertama adalah kelompok ustadz yang
tinggal dan hidup di pondok pesantren. Ustadz dalam kelompok ini
mengabdikan dirinya selama 24 jam perhari. Mereka hidup bers_;ama
santri seperti kehidupan kakan di sebuah keluarga. Mereka terdiri dari
anak-anak muda yang masih lajang, sehingga tidak memiliki beban

untuk hidup di pesantren karma tanpa ikatan dengan anak atau istri.
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Ustadz yang masuk dalam kategori ini sebagian masih
menempuh studi di berbagai perguruan tinggi baik di Jawa Tengah
maupun Jawa Timur, baik di perguruan tinggi agama atau perguruan
tinggi umum. Pola pengembangan SDM bagi ustadz kelompok ini
relatif lebih mudah. Mereka memiliki waktu yang banyak untuk
dibentuk dan membina dirinya kearah yang lebih baik

Kelompok kedua adalah kelompok ustadz yang tinggal di luar
pondok pesantren Sunan Gunung Jati Kismantoro. Kelompok ini rata-
rata sudah menikah, séhingga/memiliki tanggung jawab keluarga
maka mereka hanya memiliki, waktu yang sedikit untuk berada di
pondok pesantren.

. Pengethbangan SDM santri di Pondok Pesantren Sunan Gunung
Jati

Untuk pengembangan kreatifitas santri, selain adanya pendidikan
ditingkat yang ‘formal ;maka ada) pengenibagan di pesantren yaitu
dengan penambahan kegiatafi\—kegiatan seperti kegiatan kitobah di
malam Ahad, kegiatan.tahlil dan.dibaiyah pada malam Jum’at, Kursus
qiroah /tilawatil Qur’an tiap malam Selasa dan Bahsul masail bagi
yang tingkat MA setiap malan Rabu, juga kegiatan untuk melatih
mental yang lainnya seperti kultum dengan bahasa Arab, Inggris dan
bahasa Indonesia tiap hari setelah sholat Magrib dan Subuh.

. Pengembangan Sarana dan Prasarana di Pondok Pesantrer Sunan

Gunung Jati
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Sarana prasarana yang dimiliki oleh pondok pesantren sunan
gunung jati sudah hampir memadahi walaupun disana sini masih tetap
adanya penambahan sarana yang dikarenakan kurangnya sarana untuk
memenuhi kebutuhan sesuai dengan tuntutan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta perkembangan dunia pendidikan.

. Sistem pembentukan jaringan modifikasi

Pembentukan jaringan merupakan bagian penting di dunia apa
pun termasuk dunia pendidikan. Kalangan Pondok Pesantren Sunan
Gunung Jati juga mMmenyadari akan hal itu. Oleh karenanya semuanya
dimulai dari bentuk hubungan yang sifatnya mikro yang secara
otomatis terdapat” hubungan.  Hubungan yang merupakan suatu
keharusan adalah hubungan antara (pihak madrasah dengan wali murid
atau wali santri.

Hubungan ini sangat menentukan bagi kelangsungan dan follow
up kehidupan madrasahr Dengan-terciptanya hubungan yang harmonis
antara pihak jwali jdengan\ madrasah tentunya merﬁinirhalisasi
kesenjangan dan kesalahpahaman yang mungkin muncul antara kedua
belah pihak yarig salifig membutihkan ini. Wali membutubkan pihak
madrasah untuk mendidik putra-puttinya, dan madrasah membutuhkan
wali untuk memberikan biasa pendidikan mereka.

Dalam membuat keputusan yang terkait dengan kebijakan
madrasah, wali (perwakilannya) juga sering dilibatkan untuk

mengeluarkan pendapat dan berhak meminta penjelasan mengenai
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suatu kebijakan madrasah. Hubungan baik antara wali murid dengan
madrasah juga mempengaruhi pandangan masyarakat terhadap
Pondok  Pesantren Sunan Gunung Jati. Jika  terdapat
kekurangharmonisan hubungan antara wali dan pihak madrasah,
tentunya pihak madrasah akan berada dalam posisi lebih dirugikan.
Dengan demikian, keluhan wali merupakan cetak tebal terhadap
kebijakan madrasah.

Selain hubungan dengan wali, hubungan madrasah dan
masyarakat pada ymumaya mempengaruhi pandangan umum terhadap
kualitas pendidikan madrasah. Jika masyarakat menilai baik pada
Pondok Pesantren Sunan'Gunung Jati, maka akhirnya merekalah yang
akan memberi kehidupan. Dan jika’'masyarakat memberikan penilaian
buruk, maka mereka pula yang memniberikan kematian pada madrasah.

Dalam pembahasan ini hubungan antara madrasah dan
masyarakat hanya/akan-dibahas ‘dalam dua beatukwPertama, hubungan
yang menyakut gmage danareputasi Dan kedua, hubungan yang
berdasar pada kebutuhan masyarakat baik dalam bentuk masa depan
peserta "didik "maupun’ kebutuhan “yang’ memang diharapkan oleh
umumnya masyarakat

Pangsa pasar ini adalah masyarakat juga. Hanya saja hal ini
lebih dititikberatkan pada masalah harga jual dari owrput sebuah
madrasah. Pemikiran masyarakat sekarang umumnya bersifat

pragmatis-hedonistik. Ini memang merupakan bagian dari resiko
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keterjajahan kultural oleh materialisme Barat. Penjajahan jenis ini

benar-benar merasuk (mengkontaminasi) dan mendarah daging pada

masyarakat Indonesia pada umumnya.

Bukanlah sebuah cacat manakala orang tua membiayai anaknya
di dunia pendidikan dengan biaya mahal dengan berharap suatu hari
nanti mereka akan menjadi anak yang berguna, tidak menjadi beban
dan bahkan mampu meringankan beban masyarakat, dan tidak
mengalami penderitaan seperti dirinya.

Untuk mewdjudkan keinginan dari para wali yang berharap
banyak kepada| “anaknyahhini, “maka pondok pesantren perlu
memperhatikan motivasi'dari'para wali tersebut. Dalam hal ini Pondok
Pesantren Sunan “Gunung| Jati mélakukan langkah-langkah sebagai
berikut:

a. Meningkatkan kualitas santri/siswa dengan kekuatan muatan
pendidikan\, yang-=bersumber, pada /pengayaan wacana pada
kurikulum.

b. Mempersiapkan  kegiatan-kegiatan yang sesuai  dengan
kecendetungan minat dan bakat santri

c. Menyediakan fasilitas dan sarana pendidikan yang sesuai dengan
tuntutan masyarakat

d. Menyediakan tenaga pengajar yang profesional yang benar-benar

mengerti tentang tujuan, visi dan misi madrasah.
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e. Memberikan pelatihan manajemen dan peningkatan SDM kepada
santri

f. Memberi bekal keterampilan dasar sebagaimana yang dibutuhkan
di dunia Kkerja yang saat ini sedang dibutuhkan, seperti
keterampilan komputer, menjahit dan penggunaan bahasa asing
seperti bahasa Inggris dan Arab.atau bahasa Mandarin.

g. Memberi bekal iman, ilmu dan akhlak agar menjadi dasar bagi
setiap langkah santri setelah lulus dari Pondok Pesantren Sunan
Gunung Jati.

Dengan beberapa langkah fersebut, para pengelola Pondok
Pesantren Sunan Gunung Jati‘berharap mampu mempersiapkan generasi-
generasi yang tangguoh yang siap bersaing di masa kini dan mendatang.
Persaingan pasar tentunya bukan(lagi sesuatu yang baru. Hampir setiap
sekolah dan madrasah dimana pun, melakukan usaha-usaha tersebut agar
mendapat nilai plus’di mata-masyarakat. Namun deémikian hanya sedikit
yang memang setdra’langsungi\menjalin benar-benar kerjasama dengan
dunia pasaran kerja. Kelemahan ini juga terjadi di Pondok Pesantren
Sunan Gunung Jafti.

Tidak adanya jaringan kerja dengan kalangan pasar tenaga kerja
ini disadari sebagai kelemahan yang paling sulit di atasi, schingga
dengan wupgrading yang sebagaimana dijelaskan di atas, dapat
membentuk pribadi para santri menjadi individu-individu yang tangguh

dalam menghadapi kompetisi dunia kerja.
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Kurikulum yang Berlaku di Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati

Kurikulum nasional yang dikeluarkan oleh Departemen Agama
dan Departemen pandidikan nasional merupakan kurikulum wajib yang
diikuti oleh seluruh yang beroperasi di Indonesia. Eksistensi kurikulum
tersebut diakui dan diyakini sebagai kurikulum standar nasional
sehingga mau tidak mau, seluruh baik negeri maupun swasta harus
menggunakan kurikulum tersebut sebagai patokan kurikulum standar.

Pertimbangan dari penggunaan kurikulum tersebut jelas tidak bisa
dihindari mengingat™ hal-tersebut berkaitan dengan standar kelulusan
nasional terutama yang befkaitan déngan mata pelajaran yang diujikan
secara nasional yang- dalam hal ini-berkaitan dengan tiga bidang studi
yang di uji nasionalkan yaitu MTs-nya Bahasa Indonesia,bahasa Inggris
dan Matematika sedangkan -MA-nya yang mengambil jurusan bahasa
dengan bahasa pilihannya adalah bahasa Mandarin, maka mata pelajaran
yang diujikan seccara nasionaléadalah mata pelajaranyBahasa Indonesia,
Bahasa Inggris sedangkan yang MA adalah bahasa Indonesia,bahasa
Inggris dan Bahasa Mandarin. Jika Pondok Pesantren Sunan Gunung
Jati Kismantoro tidak menggunakan ketiga mata pelajaran ini sebagai
mata pelajaran wajib atau penggunaan kurikulum ketiga mata pelajaran
ini diabaikan, maka Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati akan tidak
mendapat pengakuan negara dan masyarakat.

Sedangkan kurikulum beberapa mata pelajaran lain selain

pelajaran yang diujikan secara nasional, adapula yang diujikan oleh
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madrasah baik untuk MTs maupun MA, sehingga mata pelajaran
tersebut tetap harus diajarkan untuk standarisasi sekolah Ini biasanya
tegabung dalan kelompok kerja kepala madrasah baik tingkat kabupaten,
karisidenan ataupun tingkat wilayah. Soal-soal yang diujikan berasal dari
kelompok kerja kepala madrasah tingkat ekskarisidenan dan hal yang
diujikan adalah kurikulum standar. Ujian Akhir Madrasah atau Ujian
Madrasah tidak berasal dari masing-masing Madrasah, namun
merupakan hasil kerja sama dengan K4M wilayah. Selain itu tetap
dilaksanakannya ujidn sistim pondok yaitu ujian safahi yang justru
banyak memakan waktu inf adalah ujian bidang studi pesantren yang
dilaksanakan secarar lesaiyang biasz;nya dilaksanakan setelah ujian
negara atau ujian sekolah. Ini biasanya dengan materi-materi tertentu
disesuaikan dengan fingkat pendidikan formalnya. Ujian jenis ini juga
merupakan bagian yang menentukan kelulusan siswa atau santri
meskipun bebannya tidak |terlalu~menekan/karenaskemudahan teknis
yang dimilikinyay yaitu sistem koreksi dan penilaian tidak menggunakan
sistem komputerisasi (computerized). |

Jika'saja "Pondok PesantrerrSunan Gunung Jati Kismantoro hanya
menggunakan kurikulum pesantren, rﬁaka akan mengalarhi kesulitan jika
menghadapi ujian-ujian yang menggunakan standar nasional. Kesulitan
ini bukan karena pihak pondok pesantren menggunakan standar
kurikulum yang lebih rendah, melainkan karena adanya kemungkinan

titik tekan yang berbeda antara kurikulum yang dibuat oleh sistem salaf
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buatan Pondok Pesantren dengan sistem buatan Depag dan Depdiknas.
Atau bisa juga karena adanya perbedaan pendapat antara pendapat yang
dipegangi oleh Pondok Pesantren dan Departemen Agama mengingat
ajaran Islam yang berkembang di Indonesia sangat luas dan variatif.

Masing-masing kurikulum baik nasional maupun lokal tentu
memiliki kelemahan. Kelemahan umum terdapat pada kurikulum
nasional adalah adanya lompatan-lompatan materiil. Suatu bab tertentu
ketika dibahas oleh seorang guru di hadapan murid-muridnya, sering kali
belum terlalu detail’dan matang mengingat keterbatasan waktu, sarana,
wawasan baik guru, maupuf murid,-dan kesempatan untuk menghayati
dan mempraktekkannya, Namun karena tuntutan masa semester harus
berlangsung, maka> bab  tersebut'’harus sepera ditinggalkan dan
melangkah ke bab. .berikutnya yang juga akan dibahas secara tidak
matang,

Hal ini bisadimaklumi-miengingat saing yang harus dikuasai dalam
satu bidang tertenti cakupannya memang sangat luas, sehingga tanpa
pengejaran terhadap waktu dan_tuntutan materi, maka guru dan murid
akan melakukan perjalanan kurikulum secara lamban. Namun demikian
permakluman tersebut tidak akan bisa menghapus kelemahan yang ada
padanya.

Dalam perkembangannya, pemberlakuan sistem KBK (Kurikulum
Berbasis Kompetensi), dan yan sekarang baru digalakkan yaitu

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang mencoba untuk
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menjunjung keadaan lingkungan, Dengan ini kurikulum nasional dan
dan depag mencoba meminimalisasi dan mengeliminasi kelemahan-
kelemahan tersebut dan membuat kurikulum yang lebih ringkas dan
lebih sederhana. Langkah tersebut merupakan satu langkah menuju
kemajuan, mengingat kesadaran masyarakat Indonesia terhadap dunia
ilmu pengetahuan semakin lama semakin berkurang sebagai akibat dari
propaganda materialisme Barat. Dampak dari semua itu adalah setiap
orang yang bersekolah atau melanjutkan studi pasti memiliki anggapan
untuk mendapatkan‘pekerjaan dan bisa hidup secara layak dan mapan.
Yang kemudian menjadigramai dan diminati adalah sekolah yang
memberikan skill praktis kepada para-murid yang ski/l tersebut berkaitan
dengan peluang mereka untuk mencari (bukan menciptakan) pekerjaan.

Ketika hal itu teratasi; makaskelemahan berikutnya adalah analisis
Dr. Tilaar, yang menyebutkan bahwa masalah kebutuhan lingkungan
memang  solit untik diadaptasikan jika karikultim yang berlaku di
lembaga pendidikaf bersifat sefitralistiki

Kebutuhan akan ketenagakerjaan, skill dan kemampuan akademis
tentunya terdapat perbedaan antara wilayah satu dengan yang lainnya.
Kurikulum yang sentralistik mengakibatkan kesamaan pola kemampuan
sekolah seluruh Indonesia. Jika hal itu terjadi terus menerus tentunya
memiliki efek besar terutama berkaitan dengan problema urbanisasi.
Seluruh standar kompetensi berpusat pada kebutuhan masyarakat ibu

kota. Kemudian seluruh kemampuan siswa dan pola pendidikan
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mengarah kepada kebutuhan amsyarakat ibu kota. Dengan berbekal pada
kemampuan peserta didik yang telah menyelesaikan studi segera menuju
ibu kota untuk mencari peluang yang sesuai dengan kemampuannya.

Pola demikian menjadikan anggapan bahwa hal tersebutlah yang
menjadi strandar nasional, dan dengan perbedaan fasilitas, sarana dan
prasarana, seluruh siswa di Indonesia di paksa untuk memiliki kesamaan
prestasi. Sebuah pandangan yang sulit untuk dibenarkan secara nalar.

Kebutuhan-kebutuhan setiap masyarakat tentu memiliki
perbedaan. Oleh karenanya program, pendidikan harus merefleksikan
kebutuhan manusia ‘agar e#tcomenya layak dan hidup selaras dengan
lingkungannya.

Sementara itu kelemahan kurikiilum buatan pondok pesantren dan
kurikulum yang mengacu pada kebutuhan lokal adalah akan membatasi
wawasan dan ruang gerak peserta didik untuk mendapatkan hal lain yang
mungkin | lebih\ sesvai~ dengan- Karaktey’ ‘pribadinya. Sedangkan
keﬁudayaan adalahrhal yang tak bisa dilepaskan keterkaitannya dengan
dunia pendidikan, karena pendidikan sebenarnya adalah pembudayaan
manusia. ' Dalar=hal* ini Kurikultim merupakan rekayasa dari
pembudayaan suatu masyarakat, dan proses pendidikan merupakan
perﬁbudayaan yvang dinamis. Kurikulum pesantren pada dasarnya
mengacu pada KBK secara total. Artinya jika suatu materi belum

dikuasai secara benar, maka materi tersebut akan mendapat pengulangan
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sehingga seluruh santri mampu menguasai materi yang diajarkan,
memahaminya, serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Di pesantren biasanya metode penguasaan materi dilakukan
dengan metode hafalan atau ulang kaji. Adanya pelafalan nadhom
sebelum dimulainya mata pelajaran juga mempengaruhi penguasaan
santri akan materi yang diajarkan. Nadhom-nadhom yang diberikan ada
kalanya berbahasa Jawa ada pula yang berbahasa Arab. Nadhom yang
berbahasa Jawa akan mempermudah menguasai materi dengan
pemahaman yang penulri;| Sedangkan, nadhom berbahasa Arab akan
mempermudah santri saatgSetoran. Hal ini mempermudah bagi santri
tingkat lanjut yang stidah.menguasai bahasa Arab.

Selain itu, hafalan juga diwajibkan ketika guru hadir dalam kelas
dan memulai pelajaran. Hal ini; dimaksudkan agar hafalan tersebut bisa
disimak oleh guru dan agar tidak terjadi kesalahan dalam penguasaan
materi. Setelah itu guru(ustadz) barumemulal pelajaran baru.

Kelemahan| yarig imuncul, akibat/dari metode ini adalah terlalu
banyaknya waktu vyang terbuang yang diakibatkan oleh waktu yang
digunakan untuk hafalan seluruh peserta didik. Waktu yang seharusnya
digunakan untuk mendapatkan pelajaran baru tersita untuk
memperhatikan hafalan.

Oleh karenanya biasanya pesantren (salaf) mengajarkan prinsip
belajar seumur hidup. Pesantren salaf tidak mempermasalahkan kategori

umur untuk belajar. Berapa pun usia seseorang yang mau masuk pondok
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pesantren bisa diterima dan siap diajari sesvai dengan kemampuan bekal

yang dimilikinya sebelumnya.

Sebenarnya pesantren juga memiliki sistem klasikal artinya santri-
santri tertentu harus berada pada kelas tertentu, Namun hal itu bukanlah
sebuah batasan mati, sehingga ada kelompok belajar tertentu yang bisa
diikuti oleh seluruh santri. Atau juga tidak harus setiap santri yang baru
kemudian menempati kelas terendah. Bisa saja karena telah memiliki
kemampuan tingkat tiga, seorang yang baru nyatri langsung ditempatkan
di kelas 3, bukan kelas 1jsebagaimana‘'umumnya.

C. Metode Kegiatan Belajar Mehgajar Santri

Sistem belajarimengajar vang dipakai di pondok pesantren Sunan
Gunung Jati adalah sebagai berikut :

1. Bandongan dan-sorogan, ini qmerefleksikan pesantren melakukan
pengajaran menekan kwalitas penguasaan meteri, metode badongan
adaléh metode /pembelajatan “yvang mendorong=santri untuk lebih
belajar- mandiri{ Dalam badongan kyai atau ustadz membaca kitab
dan menterjemahkan untuk selanjutnya memberikan penjelasan
umum seperlunya. Sementara santri mendengarkan dan ikut memaca
kitab tersebut dan sambil memberi makna (arti) secukupnya atau
memberi catatan-catatan kecil diatas kitab yang dibacanya,bias juga
santri menulis katerangan dari kitab yang di baca ustadz, santri boleh
bertanya dan minta penjelasan bagi yang kurang faham atas

keterangan ustad.
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2. Metode sorogan yaitu metode yang santrinya yang cukup pandai
men-“sorog” kan (mengajukan )sebuah kitab kepada kyai untuk di
baca dihadapannya, kesalahan dalam bembaca itu langsung
dibenarkan oleh kyai. Metode ini dapat dikatakan sebagai proses
pembelajaran secara individual. Sorogan adalah metode pendidikan
yang tidak hanya dilakukan oleh santri bersama kyai atau ustadz,
melainkan juga antara santri dengan santri. Santri mempunyai
kesempatan untuk mereviw pemahamannya dengan memberikan
penjelasan kepada santrilainnya.\Sorogan memantu santri untuk
memperdalam pémahamanyang diperolehnya melalui badongan.

3. Disamping metode badongan /dan sorogan dipondok pesantren ada
juga metode yang digunakan yaitu metode musyawaroh atau bahs al
masail yaitu merupakan metode pembelajaran yang mirip dengan
metode diskusi atau seminar. Para santri bebas mengeluarkan
pertanyaan atay sanggahan terhadap pernyatadnyyang disampaikan
penyaji, metodé€ini imenitik\beratkan pada kemampuan perseorangan
dalam _menganalisa dan _memecahkan permasalahan dengan
menggunakan argumentasi logika yang mengacu dengan kitab-kitab
kuning.kemudian pendapat yang digali yang sudah final itulah yang
kemudian sebarluaskan atau digandakan dan sebagai hasil keputusan.

4. Metode pengajian kilatan atau pasaran yaitu metode pengajian yang

dilaksanakan olek sekelompok santri pada seorang kyai yvang secara
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terus menerus maraton melalui pengajian kitab dalam waktu yang
tertentu. Biasanya dilakukan pada bulan romadlon selama 20 hari

5. Metode yang lain adalah metode Demontrasi yaitu metode
pembelajaranyang dilaksanakan dengan cara mempergakan suatau
ketrampilan seperti memperagakan kaifiyah sholat, ini bisa
dilakukan baik perseorang atau kelompok.

6. Metode rihlah yaitu metode pembelajaran yang diselenggarakan
dengan mengadakan kunjungan ( perjalanan ) menuju ketempat
tertentu dengan tdjuan-mendapatkan ilmu.

7. Metode metodé muhaddsah yaitu merupakan percakapan dengan
menggunakan bahasa ‘arab” yang- diwajibkan oleh pondok kepada
santri selama mereka ada/di pondok.

8. Metode yang ~lain  adalah, metode Riyadhoh yaitu metode
pembelajaran yang menekankan pada olah batin untuk mencapai
Kesucian, batin para=santri«dengan berbagai\macam cara berdasarkan
putunjuk dan ¢bimbingana kyai, biasanya yang ditunjuk untuk
melakukan rivadhoh ini adalah santri yang tertentu.

Modernisasi‘memberikan aral terSendiri bagi perkembangan dunia
pendidikan, baik di lemga-lembaga pendidikan umum maupun lembaga
pendidikan agama seperti Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah
dan Madrasah Aliyah terutama yang memiliki latar belakang pesantren.

Kajian mengenai yang terakhir disebut semakin marak mengingat

pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua di Indonesia.
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Untuk tetap bisa eksis di tengah derasnya arus globalisasi ini
madrasah atau pesantren melakukan perubahan dalam mengelola
lembaganya. Dalam menentukan arah pembaruan, paling tidak ada tiga
paradigma yang digunakan. Perfama, pengelola yang akomodatif
terhadap pembaruan. Kedua, pengelola menolak sama sekali pembaruan
dalam bentuk apapun. Ketiga, pengelola yang penuh kehati-hatian dan
sangat selektif menerima pembaruan. Ketiga paradigma di atas
berimplikasi pada proses pembaruan yang dilaksanakan di madrasah dan
pesantren, sehingga paradigma yang ketiga inilah yang dianggap terbaik
dan digunakan oleh mayoritas pengeicia pesantren.

Dengan adanya pembaharuan era ini , terjadi pula pengembangan
metode dalam proses belajar mengdjar. Biasanya metode di atas tetap
digunakan di luar jam pelajaran yang formal sore hari atau malam hari.
Sedangkan pagi hari yang merupakan pendidikan formal memakai
metade belajar mengajar-yangdazim, digunakan\dalam dunia pendidikan
formal. Dalam literatur ilmu spendidikan paling kurang terdapat tiga
metode pembelajaran yang dapat digunakan yaitiu pertama metode
pembelajaran yang berpusat pada giiru (“teacher centris ), kedua metode
pembelajaran tang berpusat pada siswa (student centris), ketiga metode
pengajaran yang memadukan antara yang berpusat pada guru (feacher
centris) dan siswa (student centris)

Untuk lebih jelasnya metode yang digunakan di pOndok Pesantren

Sunan Gunung Jati adalah sebagai berikut yaitu:
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1. Metode ceramah.
Metode ceramah adalah setiap penyajian informasi secara lisan,baik
yang formaldan berlangsung selama 45 menit maupun yang informal
yang memakan waktn 5 menit dapatdiscbut dengan ceramah.
Karenanya al-Abrosyi menyebut metode ini dengan al thorigoh al
ikhbariyah ( metode penyampaian informasi). Metode ini adalah
metode yang telah lama sekali digunakan baik dalam sekolan dasar
atau menengah, bahkan diperguruan tinggi, tetapi dengan
demikiantidaklah”metode 4ini merupahan metode yang usang karena
telah lama diunakan metede idi masih tetap digunakan dengan
kondisi-kondisi |tertenfu’dan metode ini adalah metode yang sangat
popular digunukan guru dalam preses pembelajaran.

2. Metode tanya jawab.

Metode ini memungkinkan terjadinya komunikasi langsung
antara guru dan pelajar, bisa dalam bentuk guro-bertanya dan pelajar
menjawab bisapula pelajar bertanya dan dan guru menjawab.
Hubungan antara guru dan pelajar merupakan hubungan timbal balik
secara langsung.

3. Metode demontrasi dan experimen

Metode ini merupakan metode mengajar yang sangat efektif,
sebab membantu para pelajar untuk mencari jawaban dengan usaha
sendiriberdasarkan fakta yang benar. Metode ini dilakukan dengan

cara memperlihatkan bagaimana proses terjadinya sesuatu.metode ini
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dilakukan apabila pelajar bermaksud mengetahui tentang proses
pengaturan,  proses  pembuatan, proses  kerja,  proses
penggunaan,proses mengetahui kebenaran,komposisi,dan cara yang

paling baik.

. Metode diskusi.

Metode ini pada dasarnya merupakan kegiatan tukar menukar
informasi , pendapat dan unsur-unsur pengalaman secara teratur.
Tujuannya untuk memperoleh pengertian bersama yang lebih jelas
dan lebih teliti tentang sesuatu disamping untuk mempersiapkan dan

merampungkan keputusaf bersama.

. Metode dramatisasi atati sosiodrama.

Mendramatisasikan | tingkahlaku dalam hubungannya dengan
masalah sosial. “Tujuannya agar pelajar dapat menghayati dan
menghargai peran orang lain, agar pelajar dapat belajar bagaimana
membagi, tanggungjawab-dan mengambil keputusan secara spontan
dalam situasiy kelompok, dan merangsang kelds agar berfikir dan

memecahkan masalah.
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PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari pemaparan yang terdapat dalam bab-bab sebelumnya dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Pengembangan sumber daya manusia (SDM) di Pondok Pesantren Sunan
Gunung Jati mengacu pada pengembangan kualitas dan potensi para ustad
dan para santri. Pengembangan kualitassantri dikembangkan dengan cara
pembimbingan  yang' temiS-menergs, lewat organisasi santri,
pengembangan minat bakat santri‘dan pemberian keterampilan pada santri
serta pemanfaatan berbagai fasilitas yarg ada di Pondok Pesantren Sunan
Gunung Jati.

2. Kurikulum pendidikan yang berlaku di Ponpes Sunan Gunung Jati adalah
kurikulum nasignal\dari Bepartemen-Agama dan‘Depertemen Pendidikan
Nasional ditambah jdengan kurikulum ala pondok pesantren salafiyah.
Untuk itu perlu adanya usaha untuk memaksimalkan proses belajar
mengajar dengan menggufiakan berbagai kurikulum yang telah ada.

3. Kegiatan belajar mengajar di Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati
dilakukan dengan sistem hafalan, sorogan, ceramah, bandongan,

praktikum, dan penelitian.
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B. SARAN-SARAN

Dari beberapa fakta yang dihadapi oleh Pondok Pesantren Sunan

Gunung Jati Kismantoro, maka penulis dapat memberikan saran sebagai

berikut:

1.

Kurikulum tersebut memang sangat menguntungkan meskipun
memberikan banyak beban kepada para santri. Namun arahan sebuah
kurikulum untuk memberi bekal para santri demi persiapan menghadapi
tantangan masa depan perlu mendapat perhatian. Tantangan masa depan
selain masalah skill/keterampilan, Keilmuan, juga berkaitan dengan
tdntangan moral dan persaingdi)

Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) di Pondok Pesantren
Sunan Gunung Jati Kismantore sebaiknya diarahkan pada persiapan para
santri dalam menghadapi kehidupan nyata di masa mendatang,

Kegiatan praktek belajar mengajar sebaiknya tidak hanya menggunakan
cara-cara tradisional saja=Cara-cara'modern yafigimenggunakan cara-cara
vang lebih moderm™seperti spenggunaan teknologi tinggi seperti
penggunaan media juga perlu dicoba untuk menambah wawasan serta
kémampuan ski// mereka berkaitan'déngan kemajuan zaman.

Demikian pembahasan mengenai Sistem Pendidikan di Pondok

Pesantren Sunan Gunung Jati Kismantoro. Harapan penulis, semoga bisa

memberikan manfaat baik bagi diri penulis sendiri maupun bagi seluruh

pembaca tulisan ini. Dan mengenai kebenaran pemikiran yang penulis
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tuangkan dalam tesis ini, maka hanya Allah-lah yang Maha Mengetahui. Dan

hanya Dia-lah tempat bersandar seluruh kebenaran hakiki.
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Kabupater , s MWonogiri
IProvinsi sFawa Lengah

Penyelenggara / Yayasan g Sunan Gunung,lati

Sebagai Madrasah TERAKREDITASI dengan neringkat @ 13
(-Baily)

Masil penilaian ini berfaku antuk jangka wakiu 4 Tuhun terhitung sejak
dikeluarkan

Scharang, «23 | aret 2006
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Berdasarkan Keputusan KepalucKanlan, Wikiyah Departemen Agana

Propinsi Jawa Tengah Nomor Wk/5c/PP.00.5/733/99
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tanggal 4 |, Maret ) 1999
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diberikan kepada @
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Nama Madrasah DA, SFSUNAN GUNUNGIATI "
Nomor Statistik Madrasah ;21 2 35 12 16 015

Alamat Y "Fismam boro
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7

Kecamatan . _ Kiswmartoro
Kabupaten / Koyl ¢ | Wegoe izl

Propinsi . Jawa Tenvah
Penyelenggura Madrasan/ @ SUNAN CUNUNGIATL

i) |
D)

el
o
o

"Yavasian:

Jenjang -akreditas) 11 . DErlaku untuk jangka cvaktu 5 (lima) tahun
terhitdfig’sejdicawal tativn‘pelyjarin: 1998/ 195y

Semarang, 25 Maret 1999
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B P T T R LS PR P TV N PITe ST
Pernbm':an Kelemb'xgﬁan Agnma lslam,
Nomor : 29/E/1930 langgal : 26 Mei 1990

520/ 93
Nomor © WK/S.C/PP.0O3.1/ NI

DEPARTEMEN AGAMA
KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN AGAMA
PROPINS] JAWA TENGAT
PIAGAM JENJIANG aAKREDITAS,

TERDAFTAR
MADRASAH TSANAWIYAH SWASTA

Berdasarkan  Keputusan  Kepala: Kantor, Wilagilh  Departemen Agama
Propinsi Jawa Tengah Nomei— WK//.5 &C /(PB. (003 V73420 7 1994
tanggal 24 Nopember 1994

diberikan kepada
NAMA MADRASAH 7 M., SUNAN GULUNG JATE
NOMOR STATISTIK MADRASAH 7212331 21 €0 «+

TALAMAT = Geadng -Kismantore
KECAMATAN SJE e mantoro
KABUPA'TEN / KODNYA cWo., ngiri
PROPINSI 1 davu ~.DPengah

PENYELENGGARA MADRASAI/ : Sunan Gunung Jati
YAYASAN

Jenjung akreditasi ini berlaku untuk jangka waktu ¢ {lima) tahun terhitung
sejak awal tahun pelajaran

. ARBAIN MAHMUD
NIP ¢ 150 073 091
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Nomor : 20/E/1890 tanggal ¢ 26 Mei 1990
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DEPARTEMEN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PEMBINA AN KELEMBAGA AN
AGAMA ISLAM
PIAGAM JENJANG AKREDITASI

DIAKUI

MADRASAH ALIYAH SWASTA

Berdasarkan Keputusan | Direktur Jenderal Pembinaan Kelem-

bagaan Agama Islai nomors: . IW/PP. 0067 tanggal 23-3-1999
Kep/34/99

diberikan kepada :

NAMA MADRASAH MA. SUNAN GUNUNG JATI
NOMOR STATISTIK MADRASATI +~312.33.12,16,351 =
ALAMAT Desa Gesang
e
i, 3
KECAMATAN Kismantorc g':i’i‘e'f
KABUPATEN/KQDYA Winogiri TIRa0
PROPINSI . Jawa Tengah B
Ext

PENYELENGGA (A MADRASAH/
YAYASAN

jenjang akreditasi ini berlaku untuk
terhitung sejak awal tahun pelajara

Sunan Gunung Jati

jangka waktu 5 (lima) tahun
n 1998/1999

Jakarta, 23 Maret 1999
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YAYASAN PONDOK PESANTREN PUTRA PUTRI

e, (s ; “SUNAN GUNUNG JATI”
\ /e / Alamat : Gesing - Kismantoro -Wonogiri -Jawa Tengah 57696
'\\;‘ Y= Telp. 081 548 3333 73 / 0812 3421 81
SURAT KETERANGAN

No. 96/PP. SGI/V/2007
Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama :SITI RUKAYAH

Tempat&

Tanggal Lahir :Wonogiri, 10 Maret 1966
Nomor Pokok :03913032

Alamat :Gesing, Kismantoro, Wonogiri.

Dalam rangka menyelesaikan tugas pembuatan Thesis dengan judul
“SISTEM PENDIDIKAN PONDOK PESANTREN" (Sebuah Kajian
Tentang Sistem Salaf — Mo@)lB&dARAncm Pesantren Sunan Gunung Jati

Kismantoro Wonogiri.

Saudari tersebut di atas telahUn enelitian selama 20 hari mulai

tanggal 20 Mei s/d 30 Mei 20%, d Mei s/d 30 Mei 2007.
Demikian surat keterangan

digunakan sebagaimana mest@"a\’ﬂj L/‘L:‘f ‘ @J

UNIVERSITAS _
ISLA ’;’:;‘i". ot

engan sebenarnya dan untuk




BIODATA PENULIS

Nama : SITI RUKAYAH
Tempat tgl. Lahir : Wonogiri, 10 Maret 1966
Alamat : Dusun Cingklok, Desa Gesing, Kec.

Kismantoro, Kab. Wonogiri Jawa Tengah
Pekerjaan : PNS (Guru Pendidikan Agama Islam)

Pendidikan :

1. SDN I Gesing Kismantoro hilus tahun 1979
MTs. N I Ponorogo lulusitahun 4982

PGA N Ponorogo lulus tahun 1985

PN

Institut Ke-Islaman Hasyim Asy’ari Tebuireng Jombang lulus Si Hilinn
1992



